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ABSTRAK 
 
Nama : Wahyu Lyana Ningsih 
NIM : 70100113039 
Judul    : UJI AKTIVITAS  PENGHAMBATAN FRAKSI EKSTRAK ETIL 
ASETAT KULIT BATANG KEMIRI Aleurites moluccana (L.) Willd. 
TERHADAP SEL KANKER HELA 
 
 
Telah dilakukan penelitian Uji aktivitas  penghambatan fraksi ekstrak etil 
asetat kulit batang Kemiri Aleurites Moluccana (L.) Willd, terhadap Sel Kanker 
Hela. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan kulit batang 
kemiri terhadap sel kanker Hela dengan menggunakan metode uji 3-[4,5-
dimetilthiazol-2yl]-2,5- difeniltetrazolinum bromide (MTT) 
 
Penelitian ini dimulai dari maserasi secara bertingkat menggunakan pelarut 
n-heksan, etil asetat, dan etanol 70% sehingga mendapatkan masing masing ekstrak 
dari tiap pelarut dan dilanjutkan fraksinasi menggunakan ekstrak etil asetat dengan 
berat 8,93 gram hingga diperoleh hasil Fraksi etil asetat A sebesar 308,1 gram, dan 
Fraksi etil asetat  B 205,6 gram. Uji sitotoksik terhadap sel kanker Hela dengan 
metode MTT menghasilkan IC50 untuk Fraksi A sebesar 1,58 µg/mL dan Fraksi etil 
asetat B 4677,35 µg/mL. 
 
Kata kunci : Aleurites moluccana L.Willd, sel kanker serviks HeLa, uji MTT. 
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ABSTRACT 
 
Nama : Wahyu Lyana Ningsih 
NIM : 70100113039 
Tittle    : ACTIVITY TEST INHIBITORY OF ETHYL ACETATE FRACTION OF 
BARK PECAN  STEM Aleurites moluccana (L.) Willd TO CANCER 
CELL OF HELA 
 
 
 The experiment has been conducted to test the inhibition activity of fraction 
of ethyl acetate skin extract of Bark (Aleurites Moluccana L. Willd), against Hela 
Cancer Cell. This study aims to determine the inhibition activity of bark of hazelnut 
stem against Hela cancer cell using the test method of 3- [4,5-dimethylthiazol-2yl] -
2,5- diphenyltetrazolinum bromide (MTT) 
 
 The study was started by maceration using n-hexane, ethyl acetate and 
ethanol 70% solvent to obtain each extract from each solvent and continued 
fractionation using ethyl acetate extract weighing 8,93 gram to obtain the result of 
ethyl acetate fraction A of 308 , 1 gram, and 205.6 gram ethyl acetate fraction. The 
cytotoxic test of Hela cancer cell with MTT method resulted in IC50 for Fraction A 
of 1.58 μg / mL and ethyl acetate fraction B 4677,35 μg / mL. 
 
Key words :Aleurites moluccana L.Willd, cervix cancer cell HeLa, MTT assay. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kanker merupakan penyakit yang menjadi masalah kesehatan dunia hingga 
saat ini. Menurut data World Health Organization (WHO), setiap tahun jumlah 
penderita kanker di dunia berjumlah 625 juta orang dan dalam waktu 10 tahun 
diperkirakan 9 juta orang akan meninggal setiap tahun akibat kanker, dua pertiga 
dari penderita kanker di dunia berada di negara berkembang (Sugiyarto, 2013 : 1). 
Penyakit kanker merupakan suatu penyakit yang disebabkan pertumbuhan 
sel-sel jaringan tubuh tidak normal (tumbuh sangat cepat dan tidak terkendali), 
menginfiltrasi/ merembes, dan menekan jaringan tubuh sehingga mempengaruhi 
organ tubuh (Akmal, dkk., 2010: 187). Kanker leher rahim atau disebut juga kanker 
serviks adalah sejenis kanker yang 99,7% disebabkan oleh human papilloma 
virus (HPV) onkogenik, yang menyerang leher rahim (Canavan, 2000). 
Untuk wilayah ASEAN, insidens kanker serviks di Singapore sebesar 25,0 
pada ras Cina; 17,8 pada ras Melayu; dan Thailand sebesar 23,7 per 100.000 
penduduk. Insidens dan angka kematian kanker serviks menurun selama beberapa 
dekade terakhir di AS. Hal ini karena skrining Pap menjadi lebih populer dan lesi 
serviks pre-invasif lebih sering dideteksi daripada kanker invasif. Diperkirakan 
terdapat 3.700 kematian akibat kanker serviks pada 2006. Di Indonesia diperkirakan 
ditemukan 40 ribu kasus baru kanker mulut rahim setiap tahunnya. Menurut data 
kanker berbasis patologi di 13 pusat laboratorium patologi, kanker serviks 
merupakan penyakit kanker yang memiliki jumlah penderita terbanyak di Indonesia, 
yaitu lebih kurang 36%. Dari data 17 rumah sakit di Jakarta 1977, kanker serviks 
menduduki urutan pertama, yaitu 432 kasus di antara 918 kanker pada perempuan. 
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Di Rumah Sakit Dr. Cipto Mangunkusumo, frekuensi kanker serviks sebesar 
76,2% di antara kanker ginekologi. Terbanyak pasien datang pada stadium lanjut, 
yaitu stadium IIB-IVB, sebanyak 66,4%. Kasus dengan stadium IIIB, yaitu stadium 
dengan gangguan fungsi ginjal, sebanyak 37,3% atau lebih dari sepertiga kasus 
(Rasjidi I, 2010). 
Kanker leher rahim adalah tumor ganas/karsinoma yang tumbuh di dalam 
leher rahim/serviks, yaitu suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang 
merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim (uterus) dengan 
liang senggama (vagina). Kanker ini biasanya terjadi pada wanita yang telah 
berumur, tetapi bukti statistik menunjukan bahwa kanker leher rahim dapat juga 
menyerang wanita yang berumur antara 20 sampai 30 tahun (Anonim, 2007). 
Sembilan puluh persen dari kanker serviks berasal dari sel skuamosa (pada jaringan 
epitel) yang melapisi serviks sedangkan 10% berasal dari sel kelenjar penghasil 
lendir pada saluran servikal yang menuju ke dalam rahim (Sugiyarto, 2013).  
Sampai saat ini, kanker mulut rahim masih merupakan masalah kesehatan 
perempuan di Indonesia sehubungan dengan angka kejadian dan angka kematiannya 
yang tinggi. Keterlambatan diagnosis pada stadium lanjut, keadaan umum yang 
lemah, status sosial ekonomi yang rendah, keterbatasan sumber daya, keterbatasan 
sarana dan prasarana, jenis histopatologi, dan derajat pendidikan ikut serta dalam 
menentukan prognosis penderita. Kanker mulut rahim adalah kanker terbanyak 
kelima pada wanita di seluruh dunia. Penyakit ini banyak terdapat pada wanita 
Amerika Latin, Afrika, dan negara-negara berkembang lainnya di Asia, termasuk 
Indonesia. Pada wanita-wanita Suriname keturanan Jawa, terdapat insidensi yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan keturunan etnis lainnya. Kanker mulut rahim di 
negara-negara maju menempati urutan keempat setelah kanker payudara, 
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kolorektum, dan endometrium. Sedangkan di negara-negara sedang berkembang 
menempati urutan pertama. Di negara Amerika Serikat, kanker mulut rahim 
memiliki Age Specific Incidence Rate (ASR) yang khas, kurang lebih 20 kasus per 
100.000 penduduk wanita per tahun (Rasjidi I, 2009). 
Kultur sel HeLa atau HeLa cell line merupakan continuous cell line yang 
diturunkan dari sel epitel kanker leher rahim (cervix) seorang wanita penderita 
kanker leher rahim bernama Henrietta Lacks yang meninggal akibat kanker pada 
tahun 1951 (Anonim, 2006). Kultur sel ini memiliki sifat semi melekat (Anonim, 
2000). Dan digunakan sebagai model sel kanker dan untuk mempelajari sinyal 
transduksi seluler (Anonim, 2006). 
Berbagai cara penyembuhan telah dilakukan untuk melawan kanker seperti 
pembedahan, penyinaran, kemoterapi, dan imunoterapi namun demikian masing-
masing cara mempunyai kelemahan sendiri sehingga pengobatan kanker belum 
memuaskan hingga saait ini. Penggunaan kemoterapi antikanker belum memberikan 
hasil optimal karena obat tersebut bekerja tidak spesifik. Masalah lain dalam 
kemoterapi adalah timbulnya sel kanker yang resisten terhadap antikanker tersebut 
yang membuat antikanker tidak sensitif lagi (Yuliawati, dkk. 2004). 
Menurut Handoko, Kemoterapi merupakan salah satu langkah penyembuhan 
dalam kanker tetapi memiliki efek samping yang tidak menyenangkan, 
penyembuhan yang kurang tuntas bahkan terjadi resistensi obat. Alternatif 
pengobatan kanker dapat dilakukan dengan memanfaatkan senyawa yang terkandung 
dalam bahan alam. Oleh karena itu perlu adanya penelitian mengenai alternatif 
pengobatan kanker serviks yang efektif dan efisien berbasis bahan alam 
(Handoko,dkk, 2011 : 222). 
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Salah satu dari bahan alam yang mempunyai aktivitas sebagai agen 
kemoprevensi kanker adalah kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.)  
Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak fraksi etil asetat kulit batang kemiri 
Aleurites moluccana (L.) dengan uji metode BSLT (Brine Shrimp lethality Test ) 
memiliki efek toksik  terhadap Artemia salina Leach dengan nilai LC50 sebesar 
17,02 μg/ml dan memiliki potensi sebagai antikanker.  
Oleh karena itu penulis berinisiatif untuk mengambil bahan alam sebagai 
salah satu alternative pengobatan yang relative murah, dengan tujuan penderita lebih 
mudah untuk mengatasi penyakit yang diidap. 
Allah SWT telah mengabarkan melalui firman-Nya dalam kitab suci Al-
Qur’an  surah Asy-Syu’ara/26: 7-8 yang berbunyi: 
 
                                       
        
Terjemahnya:  
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa banyak kami 
tumbuhkan dimuka bumi itu berbagai macam (tumbuh-tumbuhan yang baik? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda kekuasaan 
ALLAH, dan kebanyakan mereka tidak beriman” (Departemen Agama RI 2004, 7). 
 
 Dalam ayat ini menjelaskan bagaimana manusia untuk mengetahui 
pemanfaatan segala penciptaan dimuka bumi ini. Berbagai macam tumbuhan telah 
diciptakan dan memiliki berbagai khasiat untuk digunakan dalam dunia kesehatan 
hal ini juga memicu manusia agar manusia itu sendiri berfikir dan menjadi pembeda 
dari setiap makhluk. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana aktivitas fraksi ekstrak etil asetat kulit batang kemiri Aleurites 
moluccana (L.) terhadap sel kanker HeLa ?  
2. Berapa nilai IC50  dari fraksi  ekstrak etil asetat kulit batang kemiri Aleurites 
moluccana (L.)  terhadap sel kanker HeLa?  
C.  Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1.  Defenisi Operasional  
a. Ekstraksi  
Ekstraksi adalah proses pemisahan bahan kimia dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut sehingga bahan yang terlarut akan berpisah dengan bahan 
yang tidak terlarut, dalam penelitian ini proses ekstraksi dilakukan di laboratorium 
Fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Ekstrak 
Ekstrak adalah suatu bahan atau sediaan yang diperoleh dari hasil ekstraksi 
tanaman kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd) 
c. Ekstrak Etil Asetat 
Ekstrak Etil Asetat adalah suatu bahan atau sediaan yang diperoleh dari hasil 
ekstraksi tanaman obat dengan menggunakan pelarut etil asetat. Tanaman Obat yang 
digunakan dalam proses ini yaitu Kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd). 
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d. Fraksinasi 
Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan senyawa berdasarkan tingkat 
kepolaran, Dalam penelitian ini proses fraksinasi dilakukan di  Laboratorium 
Fitokimia Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
e. Fraksi 
Fraksi Adalah hasil pemisahan senyawa berdasarkan tingkat kepolaran. 
Sehingga fraksi yang dihasilkan daripenelitian ini adalah fraksi etil asetat kulit 
batang kemiri yang (Aleurites moluccana L.Willd) telah terpisah. 
f. Uji Aktivitas 
Uji Aktivitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu 
bahan atau sampel dalam memberikan efek, dalam penelitian ini uji aktivitas yang 
diuji dari tanaman kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd) 
g. Kanker 
Kanker adalah penyakit yang ditandai dengan mekanisme tidak normal dan 
tidak terkontrol pada pengaturan kelangsungan hidup, proliferasi dan diferensiasi sel, 
jika penyebaran kanker tidak terkontrol maka dapat menyebabkan kematian. 
h. Kanker Leher Rahim (Sel Kanker Hela) 
Kanker leher rahim atau serviks adalah penyakit yang disebabkan oleh proses 
keganasan yang terjadi pada serviks atau mulut rahim. Penyebab kanker leher rahim 
belum diketahui secara pasti, namun diduga sekitar 95% disebabkan oleh Human 
Papilloma Virus. Dalam penelitian ini sel HeLa adalah sel yang dikembangkan dan 
dibudidayakan Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah 
Mada Yogyakarta. 
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i. Kulit batang kemiri  
Kulit batang kemiri adalah salah satu bagian dari tanaman kemiri yang 
diketahui memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti tannin, yang diduga 
memiliki aktivitas antikanker 
j. Uji MTT 
Uji proliferasi dapat dilakukan dengan menggunakan MTT yang diabsorbsi 
ke dalam sel hidup dan dipecah melalui reaksi reduksi oleh enzim reduktase menjadi 
formazan yang berwarna ungu, selanjutnya diukur dengan spektrofotometri 
menggunakan ELISA Plate Reader (Enzyme Linked Immunosorbernt Assay). 
k. IC50 (Inhibitory Concentration 50) 
Didefenisikan besarnya konsentrasi inhibitor yang dapat menghambat enzim 
sebesar 50%. 
2.  Ruang Lingkup Penelitian  
Disiplin ilmu yang terkait dengan penelitian ini adalah uji sitotoksik dari 
fraksi ekstrak kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.). 
D.  Kajian Pustaka 
1. Ari Sri, Fahrauk, dan Dessy Ratnasari (2015), Potensi anti kanker dengan uji 
toksisitas metode BRINE SHRIMP TEST LETAL (BSLT) terhadap ekstrak 
etanol dan fraksi dari kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.). Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui potensi anti kanker melalui pengujian 
toksisitas ekstrak etanol kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.) Willd. 
Dengan metode BSLT menggunakan hewan uji larva udang Artemia salina. 
Pengukuran toksisitas dinyatakan dengan nilai LC50. Pembuatan ekstrak 
dilakukan dengan teknik maserasi menggunakan pelarut etanol. Hasil 
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pengujian toksisitas ditunjukkan dengan nilai LC50 dari ekstrak etanol, fraksi 
etil asetat, fraksi n-heksan, dan fraksi air. Nilai toksisitas yang paling kuat 
hingga paling lemah adalah fraksi etil asetat, fraksi n-heksan, ekstrak etanol, 
fraksi air secara berturut-turut adalah 17,10 ppm; 35,74 ppm; 39,29 ppm; dan 
378,532 ppm. Intensitas nilai LC50 hasil pengujian BSLT dari fraksi etil 
asetat, fraksi n-heksan, ekstrak etanol dan fraksi air berturut-turut adalah 
sangat toksik, sangat toksik, sangat toksik, dan toksik. Hasil Kromotografi 
Lapis Tipis (KLT) menggunakan penampak bercak spesifik menunjukkan 
dugaan golongan flavanoid pada ekstrak etanol dan fraksi etil asetat pada 
kulit batang kemiri.  
Jadi pada jurnal penelitan ini yang menggunakan metode Bhrine 
Shrimp Letal Test diperoleh nilai toksik paling kuat pada kulit batang kemiri 
adalah fraksi etil asetat dengan LC50 sebesar 17,102 µg/mL dan senyawa 
yang diduga memiliki aktivitas toksik pada fraksi etil asetat kulit batang 
kemiri adalah flavanoid. 
2. Yonas Sinseng (2016),Uji aktivitas Antioksidan dengan metode DPPH (1,1-
difenil-2-Pikrilhidrazil) dan penetapan kadar fenolik total fraksi etil asetat 
ekstrak etanol daun benalu (Scurulla atropurpurea (BI.) Dans) dari pohon 
kemiri (Aleurites moluccana (L.) Willd), tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui seberapa besar aktivitas antioksidan dari fraksi etil asetat ekstrak 
etanol daun benalu (Scurulla atropurpurea (BI.) Dans) dari pohon kemiri 
(Aleurites moluccana (L.) Willd) dengan menggunakan metode DPPH dan 
menetapkan kadar fenoliknya menggunakan metode Folin-Ciocalteu. Hasil 
uji aktivitas antioksidan dinyatakan dengan IC50, yaitu konsentrasi fraksi etil 
asetat ekstral etanol daun benalu kemiri menghasilkan penangkapan 50% 
 
 
 
9 
 
 
 
radikal DPPH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil asetat ekstrak 
etanol daun benalu mempunyai kandungan  fenolik total sebesar 44,3 ± 0,77 
mg ekivalen asam glatat per g. Fraksi etil asetat ekstrak etanol dan nilai IC50 
sebesar 13,71 ± 0,12 µg/mL. Nilai IC50 tersebut termasuk dalam golongan 
aktivitas antioksidan sangat kuat. 
3. Azidi Irwan, Noer Komari, Rusdiana Rusdiana (2007). Uji Aktivitas Ekstrak 
Saponin Fraksi N-Butanol Dari Kulit Batang Kemiri (Aleurites Moluccana 
Willd) Pada Larva Nyamuk Aedes Aegypti menyatakan bahwa kemiri 
(Aleurites moluccana L.Willd) adalah salah satu tanaman yang menghasilkan 
metabolit sekunder. Percobaan skrining fitokimia menunjukkan bahwa kulit 
batang kemiri mengandung saponin dalam jumlah sedang. Saponin dapat 
digunakan sebagai larvasida karena dapat bersifat racun bagi hewan berdarah 
dingin. Oleh karena itu saponin dapat digunakan sebagai pemusnah serangga. 
Kulit batang kemiri diekstrak dengan menggunakan metanol dan kemudian 
dipartisi dengan menggunakan campuran air : butanol (1:1). 
 Dalam penelitian ini, dilakukan eksperimen terhadap larva nyamuk 
Aedes aegypti melalui perlakuan dengan konsentrasi ekstrak kemiri yang 
berbeda-beda. Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah o ppm (sebagai 
kontrol); 10; 100; dan 1000 ppm. Berdasarkan observasi selama 14 hari, 
ditemukan bahwa persentase mortalitas larva untuk masing-masing 
konsentrasi berturut-turut adalah sebesar 0%, 40,0%, 43,44% dan 50%. 
Karena persentase mortalitas LC50 terjadi pada konsentrasi 937,74 ppm dari 
ekstrak saponin fraksi n-butanol, dapat disimpulkan bahwa ekstrak saponin 
fraksi n-butanol mempunyai aktifitas dalam mengontrol perkembangbiakan 
larva nyamuk Aedes aegypti. 
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4. Gali Muhtasib (2001), dalam penelitiannya yang berjudul Penghambatan 
Tannin melalui induksi fokus kriptus menyimpang dan tumor kolon dengan 
1,2-dimetilhidrazin pada tikus, telah menunjukkan bahwa tanin alami 
memiliki aktivitas promosi antitumor pada kulit tikus. Dalam penelitian ini, 
kami mempelajari kemampuan tanin yang dapat dihidrolisis, gallotannin 
(GT), dan tanin kental yang diekstraksi dari kulit red alder (RA) untuk 
menghambat 1,2,3% dimethylhydrazine (DMH) -termasuk colonia aberrant 
crypt foci (ACF) Dan tumor pada tikus. Selain itu, kami menentukan 
kemampuan GT untuk menghambat proliferasi dan menginduksi apoptosis 
pada sel kanker usus besar manusia (T-84). Tikus diberi tanin dengan 
suntikan intraperitoneal, dalam air minum sebelum diobati dengan DMH 
selama 24 minggu. Sebagai alternatif, tikus diberi tanin dengan injeksi 
intraperitoneal atau gavage hanya 2 minggu sebelum pemberian DMH, 
kemudian pemberian tanin dihentikan dan tikus diobati dengan DMH selama 
24 minggu. Keanekaragaman, ukuran, dan distribusi ACF dan tumor secara 
signifikan dihambat oleh GT dan RA dalam rejimen pengobatan di atas. 
Perawatan yang paling efektif termasuk GT oleh gavage, ekstrak kulit pisang 
RA dengan injeksi intraperitoneal, dan tanin yang dilarutkan dalam air 
minum. Tingkat penghambatan ACF dan tumor bersifat independen gender. 
Dalam percobaan kultur sel, perlakuan GT selama tiga hari menghambat 
pertumbuhan sel T-84, dengan konsentrasi yang menghasilkan penghambatan 
setengah maksimal diperkirakan 20 mikrogram/ml. Perlakuan tersebut tidak 
bersifat sitotoksik terhadap sel pada kisaran 1-40 mikrogram/ml. Menariknya, 
pada 10 mikrogram/ml, GT menginduksi apoptosis pada sel T-84 yang 
ditentukan oleh teknik pewarnaan DNA Hoechst. Secara kolektif, temuan ini 
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mendukung peran potensial tanin sebagai agen kemopreventif melawan 
kanker usus besar 
E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
a. Mengetahui aktivitas fraksi ekstrak etil asetat kulit batang kemiri Aleurites 
moluccana (L.) Willd, terhadap penghambatan sel kanker HeLa (kanker leher 
rahim).  
b. Mengetahui nilai IC50 dari fraksi ekstrak etil asetat  kulit batang kemiri Aleurites 
moluccana (L.) Willd, terhadap penghambatan sel kanker HeLa.  
2.  Manfaat penelitian  
a. Memberikan data ilmiah mengenai aktivitas fraksi ekstrak etil asetat kulit batang 
kemiri Aleurites moluccana (L.) Willd, terhadap penghambatan sel kanker HeLa 
(kanker leher rahim) sebagai salah satu alternatif pengobatan.  
b. Memberikan informasi tentang alternatif pengobatan kanker yang relatif murah 
dari tanaman kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.) Willd. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Uraian Tanaman Kulit kayu kemiri 
1. Klasifikasi  
Regnum  : Plantae  
Divisi  : Spermatophyta  
Subdivisi : Angiospermae  
Kelas  : Dicotyledoneae  
Bangsa  : Euphorbiales   
Suku  : Euphorbiaceae   
Marga  : Aleurites 
Jenis  : Aleurites moluccana L. Willd (Ramadon, F. 2014). 
 
2. Nama Daerah 
Pelleng, Ampiri (Bugis), buwa kare, kembiri, kemili, kemiling, kereh, 
madang ijo, tanoan (Sumatera); kamere, kemiri, komere, midi, miri, muncang, 
pidekan (Jawa); keminting, kemiri (Kalimantan); berau, bontalo dudulaa, boyau, 
lana, saketa, wiau (Sulawesi); kemiri, kemwiri, kumiri, mi, nena, nyenga (Maluku); 
tenu (Nusa Tenggara); anoi (Papua) (Martawijaya dkk. 1989). 
3. Morfologi 
Tanaman Kemiri (Aleurites moluccana L. Willd) tergolong pohon berukuran 
sedang dengan tajuk lebar yang dapat mencapai ketinggian hingga 20 m dan 
diameter setinggi dada hingga 90 cm. Pada tempat terbuka, jenis ini umumnya hanya 
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dapat mencapai ketinggian pohon 10–15 m. Umumnya bentuk cabang pohon kemiri 
adalah berliku, tidak teratur, membentang lebar dan menggantung pada cabang 
bagian samping. Pada lembah yang sempit, pohon kemiri biasanya memiliki sedikit 
percabangan dan tumbuh menjulang tinggi. Kulit batangnya berwarna abu-abu coklat 
dan bertekstur agak halus dengan garis-garis vertikal yang indah. Daunnya mudah 
dikenali dari bentuknya yang khas, umumnya terdiri dari 3–5 helai daun dari 
pangkal, berselang-seling dan pinggir daun bergelombang. Panjang satu helai daun 
sekitar 10–20 cm dengan dua kelenjar di bagian perpotongan antara pangkal dan 
tangkai yang mengeluarkan getah manis. Daun pohon yang muda biasanya sederhana 
dan berbentuk seperti delta atau oval. Bagian atas permukaan daun yang masih muda 
berwarna putih mengilap seperti perak, yang kemudian akan berubah warna menjadi 
hijau tua seiring dengan bertambahnya umur pohon. Permukaan daun bagian bawah 
berbulu halus dan mengilap seperti karat (Elevitch dan Manner 2006). 
Bunga kemiri memiliki kelamin ganda, dimana bunga jantan dan betina 
berada pada pohon yang sama. Bunga kemiri berwarna putih kehijauan, harum dan 
tersusun dalam sejumlah gugusan sepanjang 10–15 cm, dimana terdapat banyak 
bunga jantan kecil mengelilingi bunga betina. Mahkota bunga berwarna putih dengan 
lima kelopak bunga berwarna putih kusam (krem), berbentuk lonjong dengan 
panjang 1,3 cm. Buah kemiri berwarna hijau sampai kecoklatan, berbentuk oval 
sampai bulat dengan panjang 5–6 cm dan lebar 5–7 cm. Satu buah kemiri umumnya 
berisi 2–3 biji, tetapi pada buah jantan kemungkinan hanya ditemukan satu biji. Biji 
kemiri dapat dimakan jika dipanggang terlebih dahulu. Kulit biji kemiri umumnya 
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kasar, hitam, keras dan berbentuk bulat panjang sekitar 2,5–3,5 cm (Elevitch dan 
Manner 2006). 
4. Kandungan Kimia 
Daging biji, daun dan akar Aleurites moluccana megandung saponin, 
Falavanoida, dan polifenol, disamping itu daging bijinya mengandunng minyak 
lemak, pada korteksnya mengandunng tannin (CCRC. 2012). 
Senyawa tannin merupakan senyawa yang termasuk golongan senyawa 
flavanoid, karena dilihat dari strukturnya yang memiliki 2 cincin aromatic yang 
diikat oleh tiga atom karbon. Kedudukan gugus hidroksil fenol bebas pada initi 
flavanoid dapat ditentukan dengan menambahkan pereaksi geser kedalam larutan 
cuplikan dan mengamati pergeseran puncak serapan yang terjadi (hayati, dkk.2010). 
Senyawa flavonoid dapat menghambat proliferasi melalui inhibisi proses 
oksidatif yang dapat menyebabkan inisiasi kanker. Mekanisme ini diperantarai 
penurunan enzim xantin oksidase, siklooksigenase (COX) dan lipooksigenase (LOX) 
yang diperlukan dalam proses prooksidasi sehingga menunda siklus sel. Aktivitas 
antikanker juga ditunjukkan flavonoid melalui induksi apoptosis. Flavonoid 
menghambat ekspresi enzim topoisomerase I dan topoisomerase II yang berperan 
dalam katalisis pemutaran dan relaksasi DNA. Inhibitor enzim topoisomerase akan 
menstabilkan kompleks topoisomerase dan menyebabkan DNA terpotong dan 
mengalami kerusakan. Kerusakan DNA dapat menyebabkan terekspresinya protein 
proapoptosis seperti Bax dan Bak dan menurunkan ekspresi protein-protein 
antiapoptosis yaitu Bcl-2 dan Bcl-XL. Dengan demikian pertumbuhan sel kanker 
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terhambat. Sebagian besar flavonoid telah terbukti mampu menghambat proliferasi 
pada berbagai sel kanker pada manusia namun bersifat tidak toksik pada sel normal 
manusia (Ren et al., 2003).  
5. Kegunaan 
Hampir semua bagian dari tanaman kemiri dapat dimanfaatkan. Akan tetapi, 
pohon kemiri juga memiliki sifat beracun sehingga perlu kewaspadaan bila ingin 
menggunakan bagian-bagian pohon lainnya untuk tujuan pengobatan atau konsumsi 
(Damayanti, 2008). 
Kulit batang kemiri dipercaya berkhasiat sebagai obat tradisional untuk sakit 
kepala, diare, tumor, asma, penyakit kulit, dan hypocholesterolema. Bahkan di negeri 
Jepang produk kulit ini digunakan untuk penyembuhan penyakit tumor dan kanker 
(Damayanti, 2008). 
Biji kemiri digunaan untuk obat sembelit. Sedangkan menurut penelitian 
menunjukan bahwa daun kemiri mengandung antioksidan sterol, flavonoid, dan 
triterpen yang berguna sebagai anti inflamasi dan antipiretik (obat penurun panas) 
(Damayanti, 2008). 
B. Siklus sel 
Proliferasi sel normal berlangsung melalui suatu siklus sel yang terdiri dari 4 
fase yang ditentukan oleh waktu sintesis DNA, yaitu fase G1, fase S, fase G2 dan 
fase M. Setelah mitosis, sel memasuki fase G1, yaitu fase sel sangat aktif tetapi tidak 
mensintesis DNA, atau memasuki fase G0 untuk istirahat. Pada fase G0/G1 
kandungan DNA sel adalah diploid (2N). Siklus sel kemudian berlanjut ke fase S 
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saat terjadi sintesis DNA dan kandungan DNA berubah menjadi 4N. Fase 
selanjutnya adalah fase G2 sebelum memasuki fase M di mana sel membelah diri 
menjadi 2 sel diploid. Waktu yang diperlukan untuk satu siklus bergantung pada 
jenis sel dan perbedaan waktu itu terutama di fase G1, bila perlu siklus sel berhenti 
pada fase ini (G1 arrest) atau pada interfase G1/S (Romadhan, 2013;787).  
. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Siklus sel (Lapenna and Giordano, 2009) 
C. Apoptosis 
Apoptosis adalah kematian sel yang telah terprogram. Pada perkembangannya 
di dalam embrio praktis setiap sel menerima secara genetis sutau program khas, yang 
mematikannya sesuai jumlah pembelahan tertentu (prinsip ―you are born to die‖). 
Begitu pula bila cara berfungsinya terganggu hebat seperti halnya pada sel-sel 
kanker, yang demikian akan mati pada waktunya. Akibat apoptosis, sel kehilangan 
cairannya mengkerat dan pecah dalam bentuk gelembung-gelembung kecil, yang 
akan diserap oleh sel-sel sekitarnya. Kalsium berperan penting pada proses ini. 
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Berbeda dengan necrosis-sel, pada apoptosis tidak timbul reaksi peradangan (Tjay, 
2007: 209). 
Apoptosis memiliki peranan penting dalam fenomena biologis, proses apoptosis 
yang tidak sempurna dapat menyebabkan timbulnya penyakit yang sangat bervariasi. 
Terlalu banyak apoptosis menyebabkan sel mengalami kekacauan, sebagaimana 
terlalu sedikit apoptosis juga menyebabkan proliferasi sel yang tidak terkontrol 
(kanker). Beberapa contoh penyakit yang ditimbulkan karena apoptosis yang tidak 
sempurna antara lain: a. Penyakit autoimun disebabkan karena sel T/B yang 
autoreaktif terus menerus. b. Neurodegeneration, seperti pada penyakit Alzheimer 
dan Parkinson, akibat dari apoptosis prematur yang berlebihan pada neuron di otak. 
Neuron yang tersisa tidak mempunyai kemampuan untuk meregenerasi sel yang 
hilang. c. Stroke iskemik, aliran darah ke bagian-bagian tertentu dari otak dibatasi 
sehingga dapat menyebabkan kematian sel saraf melalui peningkatan apoptosis. d. 
Kanker, sel tumor kehilangan kemampuannya untuk melaksanakan apoptosis 
sehingga proliferasi sel meningkat (Ramadhon F, 2014). 
Mekanisme apoptosis sangat kompleks dan rumit. Secara garis besarnya 
apoptosis dibagi menjadi 4 tahap, yaitu : 1. Adanya signal kematian (penginduksi 
apoptosis). 2. Tahap integrasi atau pengaturan (transduksi signal, induksi gen 
apoptosis yang berhubungan, dll) 3. Tahap pelaksanaan apoptosis (degradasi DNA, 
pembongkaran sel, dll) 4. Fagositosis (Ramadhon F, 2014). 
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D. Kanker 
Kanker merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
perkembangan modifikasi sel secara besar – besaran yang mengakibatkan 
pertumbuhan sel yang tidak terkontrol dan tidak sesuai dengan jumlah distribusinya 
dalam tubuh (University of Bath, UK, 2013 : 20). 
Kusumadewi (2011 : 6) menyebutkan bahwa kanker terjadi melalui beberapa 
tingkat yaitu: 
1. fase inisiasi: DNA dirusak akibat radiasi atau zat karsinogen (radikal bebas). 
Zat-zat inisiator ini mengganggu proses reparasi normal, sehingga terjadi mutasi 
DNA dengan kelainan pada kromosomnya. Kerusakan DNA diturunkan kepada 
anak-anak sel dan seterusnya. 
2. fase promosi: zat karsinogen tambahan (co-carsinogens) diperlukan sebagai 
promotor untuk mencetuskan proliferasi sel. Dengan demikian, sel-sel rusak 
menjadi ganas. 
3. fase progesi: gen-gen pertumbuhan yang diaktivasi oleh kerusakan DNA 
mengakibatkan mitosis dipercepat dan pertumbuhan liar dari sel-sel ganas 
Perkembangan sel-sel kanker akibat kerusakan DNA umumnya disebabkan 
oleh faktor eksternal (bahan kimia, virus, asap rokok, radiasi, paparan sinar matahari 
yang terlalu banyak dan infeksi) dan faktor internal (metabolisme mutasi yang 
diturunkan, hormon, dan kondisi kekebalan tubuh). DNA yang rusak atau berubah, 
akan memproduksi mutasi yang mempengaruhi pertumbuhan dan pembelahan sel 
normal, sel-sel yang seharusnya mati tetap hidup dan sel-sel baru terbentuk meskipun 
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tubuh tidak membutuhkannya. Penyebab kerusakan DNA, meskipun belum dapat 
dijelaskan dengan tepat, dapat dikaitkan dengan aktivasi telomerase yang ditemukan 
oleh Carol W. Greider dan Elizabeth Blackburn pada tahun 1984 yang diberikan 
hadiah nobel dalam Fisiologi atau Kedokteran tahun 2009. Untuk sel-sel normal, 
telomer, yang terdapat di ujung kromosom, akan diperpendek setelah tiap siklus 
replikasi yang mengakibatkan kematian terprogram (apoptosis) sel.  Sedangkan 
untuk sel-sel kanker, adanya telomerase yang merupakan enzim yang menambah 
pengulangan urutan DNA pada ujung 3’ dari untai DNA di daerah telomer, telomer 
akan diperpanjang dan tidak akan diperpendek setelah replikasi sel. Akibatnya, sel-
sel kanker akan menjadi abadi (Blackburn, 2005). Selanjutnya, sel-sel tambahan 
dapat membentuk suatu massa dari pertumbuhan jaringan abnormal di sekitar 
pembuluh darah yang disebut tumor. Diantara tumor, tumor jinak bukanlah kanker, 
kebanyakan dapat dihilangkan dan dalam banyak kasus tidak muncul kembali. Sel-
sel dalam tumor jinak tidak menyebar ke bagian lain dari tubuh.  Tetapi tumor ganas 
adalah kanker, dimana sel-selnya dapat menyerang jaringan sekitar dan menyebar ke 
bagian lain dari tubuh. Proses penyebaran sel kanker dari satu bagian tubuh ke 
bagian yang lain melalui aliran darah atau sistem getah bening dimana mereka mulai 
tumbuh dan menggantikan jaringan normal disebut metastatis (Klein, 2008).  
 
 
 
20 
 
 
 
E. Penyebaran Kanker 
1. Melalui pembuluh limfa 
Merupakan cara penyebaran kanker yang terbanyak. Disebut sebagai 
penyebaran secara limfogen. Sel kanker dengan mudah menginvasi pembuluh limfa 
melalui celah-celah jaringan. Kelompok sel-sel membentuk embolus dalam aliran 
limfa yang kemudian akan tersangkut ke limfonodi regional terdekat. Perkembangan 
selanjutnya dapat menyebakan penyumbatan. 
2. Melalui pembuluh darah 
Disebut juga penyebaran secara hematogen. Sel-sel kanker mudah menembus 
dinding pembuluh vena yang berdinding tipis. Sebagai embolus, sel-sel ini akan 
diangkut melalui aliran darah vena, kemudian dapat tersangkut di organ paru, hati 
atau organ yang lain membentuk anak sebar. 
Dinding pembuluh darah arteri yang tebal sukar ditembus oleh sel-sel kanker 
sehingga jarang ditemui penyebaran melalui arteri. Hanya pada kanker paru atau 
anak sebar di paru-paru yang dapat menyebar melalui arteri. Sel kanker sebagai 
embolus masuk ke dalam jantung bagian kiri kemudian masuk ke pembuluh-
pembuluh arteri dan tersangkut pada organ tubuh yang menerima banyak darah 
arteri, misalnya ginjal, kelenjar endokrin terutama anak ginjal, dan sumsum tulang. 
3. Penyebaran perkontinuatum 
Terjadi pada sel-sel kanker yang terletak dalam rongga-rongga serosa seperti 
perut, rongga pleura dan rongga pericardium. Sel kanker dapat masuk ke dalam 
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rongga-rongga ini sehingga memunkinkanpenempelan langsung pada sisi yang 
bervariasi (Govan. 2009: 185-190). 
F. Kanker serviks 
Kanker leher rahim adalah tumor ganas/karsinoma yang tumbuh di dalam 
leher rahim/serviks, yaitu suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang 
merupakan pintu masuk ke arah rahim yang terletak antara rahim (uterus) dengan 
liang senggama (vagina). Kanker ini biasanya terjadi pada wanita yang telah 
berumur, tetapi bukti statistik menunjukan bahwa kanker leher rahim dapat juga 
menyerang wanita yang berumur antara 20 sampai 30 tahun (Anonim, 2007). 
Sembilan puluh persen dari kanker serviks berasal dari sel skuamosa (pada jaringan 
epitel) yang melapisi serviks sedangkan 10% berasal dari sel kelenjar penghasil 
lendir pada saluran servikal yang menuju ke dalam rahim (Sugiyarto, 2013 : 13). 
Pada keadaan kanker, sel selaput lendir serviks mengadakan proliferasi 
(membelah dan tumbuh). Mulanya sel-sel membentuk susunan seperti bentuk 
kelenjar. Dengan permukaan seperti karet busa (spongioform) dan kaya akan 
pembuluh darah (Kusumadewi, 2011 :8). 
Sel-sel yang abnormal dari kanker serviks dapat dideteksi dengan suatu test 
yang disebut pap smear test. Pap Smear test merupakan metode pemeriksaan sel-sel 
yang diambil dari serviks dan kemudian diperiksa di bawah mikroskop untuk melihat 
perubahan-perubahan yang terjadi dari sel tersebut. Awal penemuan metode Pap 
Smear pada tahun 1928 penggunaannya dengan cara mencuci serviks dengan 
menggunakan asam asetat kemudian tanpa penggunaan alat pembesaran dilihat 
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bercak putih pada permukaan serviks mengindikasikan bahwa tumor itu telah 
berkembang dengan cepat yang berpotensi akan menjadi kanker tetapi bercak putih 
tidak akan selalu diartikan sebagai tanda adanya kanker (Webster Molly dan Kumar, 
2014 : 277). 
Kanker serviks disebabkan oleh infeksi Human Papiloma Virus (HPV) 
terutama tipe 16, 18, 31, 35, 45, 51, 52, 56 dan 58. HPV adalah virus DNA yang 
menimbulkan proliferasi pada permukaan epidermal dan mukosa. Berdasarkan 
penelitian Sjamsuddin (2001), disimpulkan bahwa terdapat 3 golongan tipe HPV 
dalam hubungannya dengan kanker serviks, yaitu : 1) HPV resiko rendah, yaitu HPV 
tipe 6 dan 11, 46 yang jarang ditemukan pada karsinoma invasif ; 2) HPV resiko 
sedang, yaitu HPV 33, 35, 40, 43, 51, 56, dan 58 ; 3) HPV resiko tinggi, yaitu HPV 
tipe 16, 18, 31. Ketiga jenis HPV ini dapat menyebabkan pertumbuhan sel yang 
abnormal, namun hanya tipe 2 dan 3 yang menyebabakan kanker (Yamato et al., 
2006). 
Kanker serviks dapat dicegah dengan menghindari faktor-faktor risikonya. 
Adapun faktor-faktor risiko yang dapat menyebabkan kanker serviks diantaranya 
adalah berganti-ganti mitra seks, melakukan hubungan seks pertama saat usia di 
bawah 15 tahun, merokok dan kurang terpenuhinya nutrisi seperti buah dan sayur 
yang banyak mengandung antioksidan. Selain itu, penderita yang terinfeksi HIV 
sering dihubungkan dengan meningkatnya resiko terjadinya karsinoma serviks 
invasive karena adanya perubahan sistem imun (Kusumadewi, 2011 : 9). 
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G. Ekstraksi 
1. Pengertian Ekstraksi 
Ekstraksi (penyarian) adalah kegiatan penarikan zat yang dapat larut dari 
bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Simplisia yang disari, mengandung 
zat aktif yang dapat larut dan zat yang tidak larut seperti serat, karbohidrat, protein, 
dan lain–lain (Harborne, 1987: 7). 
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya 
matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (Dirjen 
POM, 1979: 9). 
Faktor biologi yang mempengaruhi mutu ekstrak meliputi beberapa hal yaitu : 
a. Identitas jenis (spesies): Jenis tumbuhan dari sudut keragaman hayati dapat 
dikonfirmasi sampai informasi genetik sebagai faktor internal untuk validasi 
jenis (spesies). 
b. Lokasi tumbuhan asal: Lokasi berarti faktor eksternal yaitu lingkungan (tanah 
dan atmosfer) dimana tumbuhan berinteraksi berupa energi (cuaca, temperatur, 
cahaya), dan materi (air, senyawa organik, dan anorganik). 
c. Periode pemanenan hasil tumbuhan. 
d. Penyimpanan bahan tumbuhan. 
e. Umur tumbuhan dan bagian yang digunakan. 
Selain kelima faktor tersebut untuk bahan tumbuhan dari hasil budaya ada 
lagi faktor GAP (Good Agriculture Practice) sedangkan untuk bahan dari tumbuhan 
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liar (wild crop) ada faktor kondisi proses pengeringan yang umumnya dilakukan di 
lapangan. 
Sedangkan faktor kimia baik untuk bahan dari tumbuhan liar maupun dari 
tumbuhan obat hasil budidaya meliputi beberapa hal, yaitu: 
a. Faktor internal meliputi jenis senyawa aktif, komposisi kuantitatif senyawa aktif, 
komposisi kualitatif senyawa aktif dan kadar total rata-rata senyawa aktif. 
b. Faktor eksternal meliputi metode ekstraksi, perbandingan ukuran alat ekstraksi, 
ukuran kekerasan, dan kekeringan bahan, pelarut yang digunakan, kandungan 
logam berat, kandungan pestisida (Dirjen POM, 1979: 18). 
2.  Tujuan dan mekanisme ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda–beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan 
menggunakan pelarut organik tertentu. Proses ekstraksi ini didasarkan pada 
kemampuan pelarut organik untuk menembus dinding sel dan masuk ke dalam 
rongga sel secara osmosis yang mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dalam 
pelarut organik dan karena adanya perbedaan konsentrasi antara di dalam dan di luar 
sel, mengakibatkan terjadinya difusi pelarut organik yang mengandung zat aktif 
keluar sel. Proses ini berlangsung terus menerus sampai terjadi keseimbangan 
konsentrasi zat aktif di dalam dan di luar sel (Dirjen POM, 2000 dan Harborne 1987: 
6-8). 
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3.  Metode ekstraksi 
Metode ekstraksi menggunakan pelarut dapat dilakukan secara dingin yaitu 
maserasi dan perkolasi, dan secara panas yaitu refluks, soxhlet, digesti, infus, dan 
dekok (Dirjen POM, 2000: 82 ). 
Ada beberapa metode ekstraksi yang digunakan yaitu : 
a. Cara dingin (Depkes RI, 2000: 82-84) 
1.  Maserasi 
Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan pelarut 
dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan 
(kamar). Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan pelarut setelah 
dilakukan penyarian maserat pertama, dan seterusnya. 
2. Perkolasi 
Perkolasi adalah ekstrak dengan pelarut yang selalu baru sampai terjadi 
penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada temperatur kamar. Proses 
perkolasi terdiri dari tahapan perkolasi pengembangan bahan, tahap maserasi antara, 
tahap perkolasi sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus-menerus sampai 
diperoleh ekstrak (perkolat). 
b. Cara panas 
1. Refluks 
Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya 
selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan 
adanya pendingin balik. 
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2. Digesti 
Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontinu pada temperatur yang 
lebih tinggi dari temperatur kamar yaitu 40-500C. 
3. Infus 
Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur penangas air 
(bejana infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 900C) 
selama 15 menit. 
4. Dekok 
Dekok adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur 900C 
selama 30 menit. 
5. Sokletasi 
Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan dengan 
cara meletakkan bahan yang akan diekstraksi dalam sebuah kantung ekstraksi (kertas 
kering) didalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang bekerja kontinu (Voight, 1995: 
570). 
H. Kultur sel 
Kultur sel merupakan teknik yang biasa digunakan untuk perkembangbiakan 
sel yang berasal dari cell line di luar tubuh (In Vitro). Sedangkan kultur jaringan 
merupakan kultur tiga dimensi dari jaringan utuh atau sama seperti halnya in vivo 
(Mahardika, 2004). Kultur sel ditempatkan dalam wadah khusus yang steril (Flask), 
kebutuhan akan O2 95% harus dijaga dan menginkubasikannya pada inkubator sel 
yang mengandung kadar CO2 5% . Umumnya cell line tumbuh pada pH 7,4 sehingga 
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kestabilannya harus dijaga dengan menambahkan buffer ke dalam medium kultur. 
Sel turunan disimpan pada temperatur -120 sampai -180°C agar sel tersebut tidak 
berproliferasi (Mahardika, 2004). 
Kultur sel adalah kultur sel-sel yang berasal dari organ atau jaringan yang 
telah diuraikan secara mekanis dan atau secara enzimatis menjadi suspensi sel. 
Suspensi sel tersebut kemudian dibiakkan menjadi satu lapisan jaringan (monolayer) 
di atas permukaan yang keras (botol, tabung dan cawan) atau menjadi suspensi sel 
dalam media penumbuh. Monolayer tersebut dapat diperbanyak lagi, disebut 
subkultur atau pasase. Apabila dipasase terus menerus maka dihasilkan sel lestari 
(cell line).Sel lestari memiliki beberapa sifat yaitu: 
a. Terjadi peningkatan jumlah sel 
b. Sel-sel tersebut memiliki daya tumbuh yang tinggi 
c. Sel-sel tersebut seragam 
d.  Biasanya sel-sel tersebut mengalami perubahan fenotipe atau transformasi 
(Malole, 1990). 
Persediaan sel manusia dan hewan yang akan dibiakkan dalam kultur, 
disimpan beku dalam nitrogen cair. Selama proses penyimpanan ini digunakan 
larutan dimetil sulfoksida (DMSO) sebagai agen krioprotekton bersama medium 
untuk mengawetkan sel pada suhu dibawah -70
o
C. DMSO juga memiliki 
kemampuan untuk berpenetrasi ke dalam sel dan membekukan cairan sel tanpa 
menyebabkan terbentuknya Kristal. 
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Subkultur bertujuan untuk memperbanyak kultur sel, selain itu juga untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup sel karena labu kultur yang telah penuh 
dengan sel akan menghambat pertumbuhan sel itu sendiri. Pengaruh lingkungan 
kultur meliputi : 
1. Kondisi alamis substrat yang terdiri dari : 
a. Substrat. Kebanyakan sel yang dikultur invitro tumbuh sebagai kultur selapis 
pada substrat buatan. Labu ukur kultur jaringan  (tissue kultur flask) terbuat dari 
plastik polistiren yang telah diolah dengan radiasi sinar gamma, dengan zat kimia 
atau dengan pengisi muatan listrik untuk menghasilkan permukaan yang bermuatan 
sehingga mudah terbasahi. 
b. pH. Kebanyakan sel turunan akan tumbuh pada pH 7,4 walaupun pH 
optimum untuk pertumbuhan sel bervariasi antara beberapa jenis sel. 
c. Dapar (buffer). Dapar ditambahkan kedalam medium untuk mempertahankan 
pH. Dapar natrium bikarbonat paling sering digunakan karena toksisitasnya rendah, 
murah dan memberikan nutrisi bagi kultur sel. 
2. Komposisi medium 
Komposisi medium sangat beragam, mulai dari asam amino esensial, vitamin 
dan garam sampai dengan senyawa yang kompleks. Medium memiliki peran penting 
dalam proses kultivasi. Susunan dan kadar nutrisi dalam harus seimbang agar 
pertumbuhan mikroorganisme optimum. Hal tersebut harus diperhatikan karena 
banya senyawa-senyawa yang menjadi penghambat jika kadarnya terlalu inggi 
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(Mulyanti. 2009: 14). Kelebihan nutrisi, terutama sumber karbon akan menghambat 
produksi metabolit sekunder (Abraham. 2004: 54). 
3. Penyusun fase lag gas (dalam inkubator) 
Meliputi oksigen dan karbondioksida. 
4. Suhu inkubasi 
Suhu yang biasa digunakan untuk kebanyakan sel turunan adalah 37
o
C, yang 
dekat dengan suhu tubuh manusia. Suhu kultivai merupakan faktor fisik yang 
mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme. Sintesis dan sekresi metabolit 
sekunder juga sangat dipengaruhi oleh suh kultivasi. Semua proses pertumbuhan 
dipengaruhi oleh reaksi kimia dan suhu mempengaruhi laju reaksi kimia tersebut. 
Enzim akan mengalamiu denaturasi pada suhu terlalu tinggi dan menjadi tidak aktif 
pada suhu yang terlalu rendah (Aryantha dkk, 2004: 13). 
Media untuk pertumbuhan sel kanker: 
a. MEM 
MEM, juga disebut Media DMEM adalah media kultur sel yang 
dikembangkan oleh Harry Eagle yang dapat digunakan untuk menjaga sel-sel dalam 
kultur jaringan. Ini hanya berisi 12 jenis asam non-esensial animo, glutamin, 8 
vitamin dan beberapa garam anorganik dasar. 
b. DMEM (Dulbecco’s modified media Eagle). 
Sebuah variasi dari MEM, yang disebut sebagai Dulbecco’s modified media 
Eagle (DMEM) mengandung sekitar empat kali lebih banyak dari vitamin dan asam 
amino hadir dalam MEM dan 2-4 kali lebih banyak glukosa. Selain itu, mengandung 
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zat besi dan fenol merah. DMEM terbagi berdasarkan kadar glukosa yakni, Jenis 
tinggi glukosa (4500g/ L glukosa) dan jenis rendah glukosa (1000g/L glukosa). 
DMEM dengan glukosa tinggi cocok untuk beberapa sel tumor dengan kecepatan 
pertumbuhan yang lebih cepat dan sulit, karena itu bermanfaat untuk 
mempertahankan dan tumbuh di satu tempat. 
c. IMDM 
Medium ini dimodifikasi oleh Iscove dari media dasar DMEM mengandung 
42 bahan, mengandung bahan tambahan termasuk selenium, asam amino dan 
vitamin. Selain itu, media yang unik ini tidak memiliki besi, namun kalium nitrat 
yang menggantikan nitrat besi. Hal ini juga cocok untuk berkembang biak kultur sel 
sulit, kultur sel low-density, termasuk seleksi sel hybrid setelah fusi sel, 
pemilihannya berdasarkan pada pengubahan sel setelah transfeksi DNA. 
d. RPMI1640 (Roswell Park Memorial Institute Medium). 
Roswell Park Memorial Institute Medium, sering disebut sebagai RPMI, 
adalah bentuk media yang digunakan dalam kultur sel dan kultur jaringan. Rumus 
awal cocok untuk pertumbuhan suspensi sel, terutama untuk sel-sel limfoid. Media 
ini mengandung banyak fosfat dan diformulasikan untuk digunakan dalam 5% 
atmosfer karbon dioksida. RPMI1640, yang paling matang ditingkat media untuk 
sebagian besar jenis sel, termasuk sel-sel tumor, sel-sel normal, sel kultur primer, sel 
bagian. RPMI1640 adalah salah satu media yang paling umum digunakan. 
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e. 199/109 media 
199 media dikembangkan oleh Morgan dan rekan-rekan kerjanya pada tahun 
1950 dan merupakan salah satu medium kultur yang paling awal. Pada awalnya 
dikembangkan sebagai formulasi media yang benar-benar ditetapkan untuk kultur sel 
embrio ayam. 199 media memiliki lebih dari 60 komponen dan mengandung hampir 
semua asam amino, vitamin, hormon pertumbuhan, turunan asam nukleat, dll 109 
media adalah tingkat dasar berdasarkan 199 media dan lebih baik dirumuskan untuk 
kultur sel dalam lingkungan sel bebas serum. 
f. HamF10 / HamF12 
Media HamF10 merupakan media klasik yang dirancang oleh Ham untuk 
mendukung pertumbuhan tikus dan sel-sel diploid manusia pada tahun 1962. 
HamF12, sebagai produk yang ditingkatkan telah digunakan untuk pertumbuhan 
hepatosit tikus primer dan sel epitel prostat tikus. Sebuah uji toksisitas klonal 
menggunakan sel CHO juga telah dilaporkan dengan Ham F12 sebagai media 
pilihan. Ham F12 juga tersedia dengan 25 mM buffer HEPES yang menyediakan 
penyangga yang lebih efektif dalam kisaran pH optimum 7,2-7,4. 
g. McCoy’s 5A 
Pada tahun 1959, McCoy dan rekan-rekan kerjanya melaporkan kebutuhan 
asam amino untuk budidaya in vitro Novikoff sel Hepatoma. Studi ini dilakukan 
dengan menggunakan Basal Medium 5A, dan kemudian dimodifikasi untuk 
membuat media baru yang dikenal sebagai McCoy’s 5A Medium. Media ini telah 
digunakan untuk mendukung pertumbuhan budaya utama berasal yang dari kelenjar 
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adrenal, sumsum tulang (normal), paru-paru, ginjal tikus, omentum, kulit, limpa dan 
jaringan lainnya. Ini adalah media untuk tujuan umum jalur sel primer dan mapan. 
Semua media ini sudah dikomersialkan dan satu media memiliki bentuk yang 
berbeda, seperti bubuk atau cair, paket besar atau kantong pack. Bentuk cair dibagi 
10x larutan pekat, 2x terkonsentrasi solusi dan solusi kerja.  
Beberapa media tidak memiliki fenol merah dan beberapa tidak memiliki ion 
kalsium dan magnesium. Pengguna dapat memilih produk sesuai dengan kebutuhan 
percobaan.  
I.  Sel HeLa 
Cell line (sel lestari) HeLa diturunkan dari sel epitel kanker leher rahim 
(serviks) manusia. Sel ini diisolasi tahun 1915 dari rahim wanita penderita kanker 
leher rahim bernama Henrietta Lacks yang berusia 31 tahun. HeLa cell line tumbuh 
sebagai sel yang semi melekat (ATTC, 2011). HeLa cell line dapat digunakan untuk 
tes antitumor, transformasi, uji tumorigenesis, biologi sel dan invasi bakteri. Sel ini 
secara morfologi merupakan sel epitelial yang sudah dimasuki oleh Human 
Papiloma Virus (HPV) tipe 18. Sel ini bersifat immortal dan sangat agresif sehingga 
mudah untuk dikultivasi tetapi sel ini mudah menginvasi kultur sel lain (Doyle dan 
Griffiths, 2000). 
Sel HeLa adalah sel kanker leher rahim akibat infeksi Human Papilloma 
virus (HPV 18) sehingga mempunyai sifat yang berbeda dengan sel leher rahim 
normal. Sel kanker leher rahim yang diinfeksi HPV diketahui mengeekspresikan 2 
onkogen, yaitu E6 dan E7. Protein E6 dan E7 terbukti dapat menyebabkan sifat 
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imortal pada kultur primer keratinosit manusia, namun sel yang imortal ini tidak 
bersifat tumorigenik hingga suatu proses genetik terjadi. Jadi, viral onkogen tersebut 
tidak secara langsung menginduksi pembentukan tumor, tetapi menginduksi 
serangkaian proses yang pada akhirnya dapat menyebabkan sifat kanker (Goodwin 
dan DiMaio, 2000). 
Protein E6 dan E7 dari HPV memodulasi protein seluler yang mengatur daur 
sel. Protein E6 berikatan dengan tumor suppressor protein p53 dan mempercepat 
degradasi p53 yang diperantarai ubiquitin. Protein E6 juga menstimulasi aktivitas 
enzim telomerase. Sedangkan protein E7 dapat mengikat bentuk aktif, 
terhipofosforilasi dari p105Rb dan anggota lain dari famili Rb. Ikatan ini 
menyebabkan destabilisasi Rb dan pecahnya kompleks Rb/E2F yang berperan 
menekan transkripsi gen yang diperlukan untuk cell cycle progression (DeFilippis, et 
al., 2003). 
Sebagian besar sel kanker leher rahim, termasuk sel HeLa, mempunyai gen 
p53 dan p105Rb dalam bentuk wild type. Jadi, gen pengatur pertumbuhan yang aktif 
dalam sel normal ini juga terdapat dalam sel kanker leher rahim. Namun, 
aktivitasnya dihambat oleh ekspresi protein E6 dan E7 dari HPV (Goodwin dan 
DiMaio, 2000). 
J.  Toksisitas 
Toksisitas merupakan istilah relatif yang biasa dipergunakan dalam 
membandingkan suatu zat kimia lebih toksik dari zat kimia lainnya. Perbandingan 
antara zat kimia seperti itu sangat tidak informatif, kecuali jika pernyataan itu 
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melibatkan informasi tentang mekanisme biologi yang sedang dipermasalahkan dan 
juga dalam kondisi bagaimana zat kimia tersebut berbahaya. Karena itu, pendekatan 
toksikologi adalah dari segi tentang berbagai efek zat kimia atas berbagai sistem 
biologi dengan penekanan pada sistem mekanisme efek berbahaya zat kimia itu dan 
kondisi dimana efek berbahaya itu terjadi. Kematian merupakan salah satu diantara 
beberapa kriteria toksisitas. Salah satu caranya ialah menggunakan senyawa dengan 
dosis maksimal, kemudian kematian hewan uji dicatat. Angka kematian hewan 
dihitung sebagai harga median Lethal Dose (LD50) atau median Lethal Concentration 
(LC50) (Said, 2014). 
Toksisitas diukur dengan mengamati kematian pada hewan coba. Kematian 
merupakan salah satu diantara beberapa kriteria toksisitas. Salah satu caranya ialah 
menggunakan senyawa dengan dosis maksimal, kemudian kematian hewan uji 
dicatat. Dengan adanya kenyataan bahwa beberapa zat kimia akan menimbulkan 
kematian dalam dosis mikrogram, maka zat kimia seperti itu biasanya dianggap 
sebagai sangat toksik (beracun) zat kimia yang lain mungkin relatif kurang 
berbahaya setelah diberikan dengan dosis yang melebihi beberapa gram karena 
mungkin banyak kisaran kadar atau dosis berbagai zat kimia yang menghasilkan 
bahaya, maka telah dirumuskan penggolongan toksisitas atas dasar jumlah besarnya 
zat kimia yang diperlukan untuk menimbulkan bahaya. 
Suatu contoh penggolongan tersebut yaitu (Loomis, 1978): 
1. Luar biasa toksik (1 mg/Kg atau kurang) 
2. Sangat toksik (1-59 mg/Kg) 
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3. Cukup (50-500 mg/Kg) 
4. Sedikit (0,5-5 mg/Kg) 
5. Praktis tidak toksik (5-15 mg/Kg) 
6. Relatif kurang berbahaya (lebih dari 15 g/Kg) 
Penggolongan ini hanya berlaku untuk harga LD50 pada hewan percobaan 
untuk harga LC50 hanya dibedakan menjadi (Meyer et al., 1982): 
1. Toksik (LC50 < 1000 μg/ml) 
2. Tidak toksik (LC50 > 1000 μg/ml) 
Meyer, et al., (1982) menyatakan bahwa senyawa uji dikatakan toksik jika 
harga LC50 lebih kecil dari 1000 μg/mL. Penentuan potensi bioaktif dilakukan 
dengan membandingkan nilai LC50 masing-masing ekstrak dengan ketentuan Mc 
Laughin (1991): 
1. LC50 < 30 ppm ekstrak berpotensi sebagai antikanker (sitotoksik) 
2. LC50 30-200 ppm ekstrak berpotensi sebagai anti mikroba 
3. LC50 200-1000 ppm ekstrak berpotensi sebagai pestisida 
Kuatnya aktivitas antikanker, dinyatakan sebagai berikut: 
1. IC50 5 μg/mL = sangat aktif; 
2. IC50 5-10 μg/mL = aktif; 
3. IC50 11-30 μg/mL = sedang; dan 
4. IC50 >30 μg/mL = tidak aktif (Cho, 1998). 
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K. Uji Antipoliperatif 
Kemampuan sel untuk bertahan hidup dapat diartikan tidak hilangnya 
kemampuan metabolik atau proliferasi dan dapat diukur dari bertambahnya jumlah 
sel, meningkatnya jumlah protein atau DNA yang disintesis. Kemampuan sel untuk 
bertahan hidup inilah yang menjadi dasar uji antikanker (Freshney, 1987). Aktivitas 
antipoliferatif terhadap terhadap suatu sel dan harga IC50 ditetapkan melalui uji 
sitotoksik dan pengamatan kinetika poliferasi dengan metode MTT (Utami, Dwi. 
2007). 
Uji antipoliferatif merupakan salah satu metode untuk mengetahui 
pertumbuhan sel diukur dari persamaan regresi linear yang dibuat dari slope sehingga 
menggambarkan kinetika poliferasi sel. Uji ini didasarkan pada uji toksisitas. Jumlah 
sel yang bertahan hidup pada uji sitotoksisitas ditetapkan dengan beberapa cara yang 
didasarkan pada parameter kerusakan membran meliputi perhitungan sel yang 
mengambil (uptake) atau tidak mengambil bahan pewarna seperti biru triptan 
(Freshney, 1987). 
Sejumlah metode telah dikembangkan dalam studi viabilitas dan proliferasi 
dari populasi sel. Metode modern yang paling baik telah dikembangkan pada suatu 
mikroplat (96-well plates). Miniaturisasi ini memungkinkan banyak sampel yang 
dapat dianalisis dengan cepat dan simultan. Bentuk mikroplat juga mengurangi 
jumlah medium kultur dan sel yang dibutuhkan dengan baik. Pengujian secara 
kolorimetri memungkinkan sampel diukur secara langsung dalam mikroplat dengan 
menggunakan alat ELISA (Doyle and Griffiths, 2000). 
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Metode kuantifikasi sel yang banyak digunakan dalam penelitian 
antiproliferatif adalah metode haemocytometer dan metode MTT. 
Haemocytometer merupakan perangkat gelas bersama coverslip tipis, terbagi 
dalam sembilan area dengan empat area pojok sebagai area menghitung jumlah sel. 
Ketebalan chamber adalah 0,1 mm dengan kapasitas 10 μl cairan berisi sel dalam 
area 0,9 mm
3
. Beberapa hal perlu diperhatikan saat menghitung sel dengan 
haemocytometer adalah sel harus tersuspensi rata dan jumlah sel yang minimum 
yang dihitung adalah seratus. Sel yang melekat perlu ditripsinasi untuk 
mensuspensikan sel dalam larutan. Tripan blue biasa digunakan untuk membedakan 
sel hidup dan sel mati. Sel hidup tidak terwarnai, bulat dan relatif kecil dibandingkan 
dengan sel mati. Sedangkan sel mati membengkak dan berwarna biru (Doyle dan 
Griffiths, 2000). 
Uji Antipoliperatif dapat dilakukan juga dengan menggunakan MTT yang 
diabsorbsi ke dalam sel hidup dan dipecah melalui reaksi reduksi oleh enzim 
reduktase menjadi formazan yang berwarna ungu, selanjutnya diukur dengan 
spektrofotometri menggunakan ELISA Plate Reader (Enzyme Linked 
Immunosorbernt Assay) (Freshney, 2000). 
 
 
 
 
Gambar 2. Struktur poliferasi menggunakan MTT 
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MTT [3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-diphenyltetrazolium bromide] 
merupakan cairan kuning garam tetrazolium yang larut air yang digunakan untuk 
menguji kelangsungan hidup sel dan besarnya skala penyaringan mycotoxin. 
Pengujian ini dipercaya dapat mengukur kemampuan absorpsi dan metabolisme 
darram MTT terhadap sel yang diujikan (Mosmann, 1983). Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa kelarutan dari garam ini dapat masuk ke dalam sel melalui 
endositosis dan direduksi terutama di mitokondria atau lisosom/ bagian dari lisosom, 
kemudian diubah menjadi formazan ungu yang tidak larut air melalui mitokondria 
dan enzim sitosolik, seperti reduksi NADH dan oksidasi flavin. Selanjutnya, 
kuantitas dari pembentukan formazan dapat digunakan untuk menggambarkan 
potensial reduksi dari sel dan kemampuan bertahan hidup nya (Liu et al., 1997a; Liu 
and Schubert, 1997; Molinari et al., 2005); bagaimanapun efek biologis dari MTT 
terhadap sel masih susah untuk dipahami (Lu Lanhai et al., 2012 : 636). 
Pada umumnya, kristal formazan MTT dilarutkan kedalam dimethyl 
sulfoxide (DMSO) dan dapat diukur dengan menggunakan ELISA reader pada 
panjang gelombang 570 nm. Pengujian MTT juga digunakan untuk mengukur 
proliferasi sel bagaimanapun hasilnya, baik itu positif atau negatif tidak boleh 
dilewatkan dan hasilnya harus dilaporkan (Rollino et al. (1995). Meskipun pengujian 
MTT secara luas digunakan untuk mengukur kelangsungan hidup sel dan proliferasi 
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 sel, efek yang merugikan terhadap sel dari reduksi MTT masih sangat membutuhkan 
untuk investigasi yang lebih lengkap (Lu Lanhai et al., 2012 : 636). 
Metode MTT dipilih karena telah terbukti lebih sensitive, cepat dan akurat 
dibandingkan dengan metode perhitungan langsung (Doyle and Griffits, 2000). 
Metode MTT juga memiliki kekurangan yaitu sampel yang berwarna dapat 
memberikan absorbansi sehingga absorbansi yang terbaca tidak hanya warna ungu 
yang sebanding dengan jumlah sel hidup tetapi juga warna dari sampel (Listyowati, 
dkk : 3). 
Flora atau segala tumbuh-tumbuhan yang terdapat dalam suatu daerah atau di 
suatu masa, yang mana merupakan sebutan untuk seluruh jenis tanaman dan 
tumbuhan. Sebagai padanan dari kata flora, dalam al-Qur’an di gunakan kata 
“nabaats” dan “haarts” yang berarti tumbuhan dan tanaman. Saat ini berbagai macam 
nama tumbuhan yang kita ketahui, nama tumbuh-tumbuhan tersebut sebenarnya telah 
Allah subhānahu wata’āla. ajarkan kepada manusia, dan manusia pertama yang 
diajarkan oleh Allah subhānahu wata’āla, tentang nama-nama tumbuhan adalah 
Nabiullah Adam as.  
Dewasa ini bahan alam khususnya tumbuhan telah banyak diteliti oleh para 
ahli untuk dikembangkan menjadi suatu bahan obat, mengingat bahwa negara 
Indonesia kaya akan berbagai jenis tumbuhan yang memiliki banyak manfaat bagi 
kehidupan manusia, salah satu diantaranya adalah dalam pengobatan yang biasa 
dikenal dengan obat tradisional. 
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Dengan demikian pula Al-Qur’an banyak menyebutkan tentang potensi 
tumbuh-tumbuhan untuk dimanfaatkan oleh manusia. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan dalam Q.S. Al-An’am/ 6: 99 
                              
                         
                                
               
Terjemahnya : 
“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan  air  itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-
tumbuhan  itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 
menghijau itu butir  yang banyak; dan dari mayang kurma mengurai tangkai-tangkai 
yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami  keluarkan pula) zaitun dan 
delima yang serupa dan  yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya diwaktu 
pohonnya berbuah dan  perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan  Allah) bagi orang-orang yang 
beriman” (Depertemen Agama RI, 2010: 140). 
Ayat ini merupakan bukti kemahakuasaan Allah subhānahu wata’āla Ayat ini 
mengarahkan manusia agar memandang sekelilingnya supaya dia dapat sampai pada 
kesimpulan bahwa Allah subhānahu wata’āla. Maha Esa dan kehadiran hari kiamat 
adalah keniscayaan.  
Pada ayat ini mengurai kumpulan hal-hal yang disebut sebelumnya, bermula 
dengan menegaskan bahwa Dan Dia juga bukan selain-Nya yang telah menurunkan 
air, yakni dalam bentuk hujan yang deras dan banyak dari langit, lalu Kami, yakni 
Allah subhānahu wata’āla, mengeluarkan yakni menumbuhkan disebabkan olehnya, 
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yakni akibat turunnya air itu, segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan darinya, yakni dari tumbuh-tumbuhan itu, tanaman yang menghijau, butir 
yang saling bertumpuk, yakni banyak, padahal sebelumnya ia hanya satu biji atau 
benih. (Shihab, 2002: 573-574). 
Komentar beliau tentang ayat ini, kitab al-Muntakhab fi at-Tafsir yang ditulis 
oleh sejumlah pakar mengemukakan bahwa: Ayat tentang tumbuh-tumbuhan ini 
menerangkan proses penciptaan buah yang tumbuh dan berkembang melalui 
beberapa fase hingga sampai pada fase kematangan, pada saat mencapai fase 
kematangan itu, suatu jenis buah mengandung komposisi zat gula, minyak, protein, 
berbagai zat karbohidrat, dan zat tepung. Semua itu terbentuk atas bantuan cahaya 
matahari yang masuk melalui klorofil yang pada umumnya terdapat pada bagian 
pohon yang berwarna hijau, terutama pada daun. Daun itu ibarat pabrik yang 
mengolah komposisi zat-zat tadi untuk didistribusikan ke bagian-bagian pohon yang 
lain, termasuk biji dan buah (Shihab, 2002, 3: 574). 
Lebih dari itu, ayat ini menerangkan bahwa air hujan adalah sumber air bersih 
satu-satunya bagi tanah. Sedangkan matahari adalah sumber semua kehidupan. 
Tetapi, hanya tumbuh-tumbuhan yang dapat menyimpan daya matahari itu dengan 
perantaraan klorofil untuk kemudian menyerahkannya kepada manusia dan hewan 
dalam bentuk bahan makanan organik yang dibentuknya (Shihab, 2002, 3: 574-575). 
Bagian akhir ayat ini disebutkan: perhatikanlah buahnya di waktu (pohonnya) 
berbuah, dan kematangannya. Perintah ini mendorong perkembangan Ilmu Tumbuh-
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tumbuhan (Botani) yang sampai saat ini mengandalkan metode pengamatan bentuk 
luar seluruh organnya dalam semua fase perkembangannya (Shihab, 2002, 3: 575). 
Kitab Tafsir Ibnu Katsir di dalamnya, dijelaskan bahwa ayat ini menjelaskan 
tuntunan Allah subhānahu wata’āla untuk mencapai kesadaran tauhid dan iman. 
Allah subhānahu wata’āla menyatakan: Dialah (Allah subhānahu wata’āla) yang 
menurunkan hujan, dan Dia pula yang mengeluarkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan. Dia pula yang mewarnainya hijau dan lain-lainnya, lalu Dia pula yang 
menyusun butir-butir buahnya yang tersusun rapi. Juga Dia pula yang mengeluarkan 
mayang pohon kurma sehingga tersusun buahnya yang mudah dipetik, Dia pula yang 
menumbuhkan semua tumbuh-tumbuhan dalam kebun anggur, zaitun dan delima dan 
lain-lainnya baik yang serupa bentuk, warna atau cita rasanya atau yang jauh berbeda 
antara yang satu dengan yang lain, warnanya, bentuknya atau rasanya. Kemudian 
Allah subhānahu wata’āla menyuruh untuk mengamati buah sejak ia mulai berbuah 
hingga saat masak dan diketamnya untuk dirasakan nikmat, rahmat dan hikmat 
Tuhan yang menjadikan semua itu untuk kepentingan manusia (Katsir, 2004, 3: 305).  
Tafsiran-tafsiran ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagai manusia 
sangat penting untuk memperhatikan alam yang ada, khususnya tumbuh-tumbuhan. 
Dengan memperhatikan tumbuh-tumbuhan, maka dapat dipahami tanda-tanda 
kekuasaan Allah subhānahu wata’āla.Kemudian harus disadari bahwa tumbuh-
tumbuhan yang telah diciptakan oleh Allah subhānahu wata’āla tentunya memiliki 
banyak manfaat bagi manusia, sehingga selain mengamati secara sederhana, 
hendaknya dilakukan pengembangan terhadap pengamatan-pengamatan dari tumbuh-
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tumbuhan. Salah satunya dengan meneliti manfaat tumbuh-tumbuhan dalam 
meningkatkan kesehatan manusia, sehingga hal itu menimbulkan rasa syukur dan 
semakin yakin akan tanda-tanda kekuasaan Allah subhānahu wata’āla. 
Selain itu, Allah subhānahu wata’āla juga berfirman dalam QS Asy- 
Syu’arā’/26: 80. 
            
Terjemahnya: 
“Dan apabila aku sakit, Dialah Yang menyembuhkan aku”. 
 
Berdasarkan kitab Tafsir al-Mishbah (2002), dijelaskan bahwa dalam ayat 
tersebut, kegiatan yang menjadikan aku sakit, maka hanya Dia pula Yang 
menyembuhkan aku sehingga kesehatanku kembali pulih (Shihab, 2002, 9: 256). 
Perlu dicatat juga bahwa penyembuhan, bukan berarti upaya manusia untuk 
meraih kesembuhan tidak diperlukan lagi. Hal ini banyak dijelaskan dalam berbagai 
hadits Nabi Muhammad shallallāhu ‘alaihi wasallam yang memerintahkan untuk 
berobat (Shihab, 2002, 9: 259). 
Berdasarkan kitab Tafsir Ibnu Katsir, menceritakan dialog antara Ibrahim dan 
ayahnya. Ibrahim berkata: “Aku menyembah Tuhan yang menciptakan aku dan yang 
menunjukkan jalan bagiku, yang memberi makan dan minum kepadaku dan apabila 
aku sakit Dialah yang menyembuhkan penyakitku dan juga mematikan aku 
kemudian menghidupkan aku kembali di hari kiamat dan Tuhan yang aku harapkan 
dengan sangat mengampuni kesalahan-kesalahanmu kelak di hari kiamat (Katsir, 
2006, 6: 59). 
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Ayat tersebut di atas menjelaskan kepada kita untuk terus berusaha dan yang 
menentukan hasilnya adalah Allah subhānahu wata’āla. Seperti halnya dalam dunia 
kesehatan, jika kita diserang oleh suatu penyakit, maka dianjurkan untuk mencari 
pengobatan apakah itu dengan menggunakan obat tradisional maupun obat sintetik 
karena berobat merupakan salah satu bentuk usaha untuk mencapai kesembuhan. 
Allah subhānahu wata’āla. menciptakan tumbuhan dan menumbuhkannya di 
bumi tak lain untuk kebaikan bagi manusia karena banyak tumbuhan yang 
memberikan banyak manfaat bagi manusia. Untuk itu pentingnya ilmu pengetahuan 
dalam hal ini. Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tanaman termasuk Kulit 
Batang Kemiri (Aleurites moluccana L.Wiild) ini dapat dilakukan secara maksimal 
dan sesuai dengan tuntutan Islam. 
Terkait dengan  istilah di atas, secara umum dapat ditemukan dalilnya pada 
hadist Nabi yang berbicara tentang penyakit dan obat, sebagai berikut: 
Dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wa Sallam. bersabda: 
 هل  ج  و هز ع ِالله ِنِْذإِب  أ  ر ب ِءاهدلا ُءا  و د  بْيِص أ ا ِذإ ف ،ٌءا  و د ٍءا د ِ لُك 
Terjemahnya :  
”Setiap penyakit ada obatnya, Apabila didapat obat yang cocok untuk 
menyembuhkan suatu penyakit, maka penyakit itu akan hilang dengan seizin Allah 
azza wa jalla” (HR. Muslim, hadis no. 4084). 
Jadi setiap penyakit yang diturunkan oleh Allah subhānahu wata’āla ada 
obatnya, dan setiap pengobatan itu harus sesuai dengan penyakitnya. Kesembuhan 
seseorang dari penyakit yang diderita memang Allah subhānahu wata’āla yang 
menyembuhkanya, akan tetapi Allah subhānahu wata’āla menghendaki agar 
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pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan penyakit yang akan diobati 
sehingga akan mempermudah penyembuhannya. 
Bersumber dari beberapa ayat dan hadist diatas dapat kita ketahui bersama 
bahwa Allah subhānahu wata’āla telah memperlihatkan kekuasaannya sebagai 
pencipta Alam dan seluruh isinya sehingga bagaimanapun kecerdasan manusia 
melakukan pengobatan dan rekayasa genetik belum mampu melewati ketentuan-
ketentuan Sang Pencipta, sebab Allah subhānahu wata’āla yang mengetahui manusia 
dan apa yang ada di langit dan di bumi secara mendetail, sehingga dengan ayat dan 
hadist ini sebagai seorang hamba yang mempelajari ilmu pengobatan agar senantiasa 
bersyukur dan tidak mengkufurinya serta mengharap ridho-Nya semoga apa yang 
telah diusahakan oleh manusia mampu menjadi obat yang dapat menyembuhkan 
manusia dengan izin dan kekuasaan Sang Pencipta sebab segala sesuatunya apa yang 
ada akan kembali kepada-Nya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan analisis kuantitatif dan kualitatif untuk 
uji toksisitas senyawa dari bahan alam untuk mencari obat baru secara in vitro. 
B. Lokasi Penelitian dan Waktu  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Jurusan Framasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
Laboratorium Parasitologi Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 juli 2017. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah eksperimental dalam bentuk 
quasi eksperimental. 
D. Populasi  
Populasi pada penelitian ini menggunakan tanaman kemiri Aleurites 
moluccana (L.) yang diambil di Kabupaten Bone 
E. Sampel 
Sampel pada penelitian ini menggunakan kulit batang kemiri, yang diujikan 
pada sel Hela. 
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F. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah Inkubator CO2 5% ®(Hera 
cell), Laminar air flow (LAF) ®(Clean Beach) digunakan sebagai tempat pengerjaan 
yang jauh dari jangkauan kontaminan, mikropipet® (Gilson) 20 μl, 200μl dan 1000 
μl untuk mengambil atau menidahkan sel maupun sampel treatment, 
haemocytometer® (Neubauer) sebagai alat untuk  menghitung jumlah sel, tabung 
falcon 15 ml dan 50 ml, mikroskop inverted® (Axiovert 25), ELISA plate reader® 
(Bio-Rad) yang digunakan  sebagai alat membaca absorbansi, mikroplate 96-well 
sebagai wadah sampel yang berisikan sel, tube sentrifuse, tabung eppendorf, vortex® 
(VM-300), kamera digital, dan serta alat praktikum penunjang yang lain. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.) 
alkohol 70%, etil asetat, n-hexan, Sel HeLa, medium DMEM komplit, foetal bovine 
serum (FBS) 10%, fungizon 0,5%, Hepes (N-2-hydroxyethilpiperazine-2-
ethanesulfonic acid), Natrium bikarbonat (NaHCO3), Aquadest, MTT [(3-(4,5-
dimetil tiazol 2-yl)-2,5-difenil tetrazolium bromida)], PBS (Phosphate Buffer Saline), 
penisilin-streptomisin (Penstrep) 2%, Sodium Dodecyl Sulphate (SDS), dimetil 
sulfoksida (DMSO), trypsin EDTA 0,5%, silika gel.  
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E.  Prosedur Kerja 
1. Penyiapan sampel 
a. Pengambilan sampel 
Sampel kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.), Sulawesi Selatan. 
diambil dari batang utama dikelupas dengan cara berselang-seling sebelum mencapai 
jaringan kambiumnya. 
b. Pengolahan Sampel 
Sampel kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.) yang telah diambil 
dan dibersihkan dari kotoran serta dikeringkan tanpa menggunakan cahaya matahari, 
kemudian dirajang dan sampel siap diekstraksi. 
2. Ekstraksi Sampel (Maserasi Bertingkat)  
Sampel kulit batang kemiri Aleurites moluccana (L.)yang telah dirajang 
ditimbang sebanyak 500 gram, dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian 
dituang cairan penyari n-heksan ke dalam wadah maserasi yang telah berisi sampel 
kulit batang kemiri kering hingga terendam, ditutup dan dibiarkan selama 1x24 jam 
terlindung dari cahaya. Setelah 1 x 24 jam, disaring ke dalam wadah penampung dan 
ampas yang diperoleh selanjutnya dimaserasi kembali dengan penyari n-heksan yang 
baru. Maserasi ini dilakukan sebanyak 3 kali penyarian. Ampas n-heksan yang 
diperoleh diangin-anginkan hingga kering dengan tujuan untuk menguapkan pelarut 
n-heksan yang ada. Ampas kering yang diperoleh dimasukkan kembali ke dalam 
wadah maserasi yang baru dan ditambahkan pelarut etil asetat hingga terendam untuk 
memperoleh ekstrak yang lebih polar dari ekstrak n-heksan dan dibiarkan selama 
1x24 jam terlindung dari cahaya, diakukan hal yang sama dengan perlakuan pada 
pelarut sebelumnya, hingga diperoleh filtrat n-heksan dan etil asetat. Hasil dari 
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penyarian yang diperoleh kemudian dikeringkan dengan menggunakan desikator 
vakum. 
3. Fraksinasi 
Ekstrak teraktif kemudian di fraksinasi dengan menggunakan kromotografi 
cair vakum. kromotografi disiapkan dengan membuat bubur silica yang dimasukkan 
ke dalam kolom kromotografi secara perlahan-lahan , ekstrak digerus dan 
dihomogenkan dengan silica gel untuk peradsorbsi kemudian dimasukkan secara 
perlahan-lahan, kemudian dimampatkan. Dimasukkan kertas saring dan dimasukkan 
perbandingan eluen dimulai dari heksan:etil 12:2, 2:2, 6:2, 3:2, 2:3, 2:6, 2:9, 2:12, 
3:1, 2:1, 1:1, etil asetat 60 ml, etil asetat : methanol 9:2, 6:2, 3:2, dan methanol 60 
ml. Dituang melalui dinding kolim dan pompa vakum dijalankan sehingga eluen 
turun dan mengelusi komponen kimia. Cairan yang keluar ditampung sebagai fraksi 
dan dipisahkan di mangkok berdasarkann konsentrasi eluen dan diuapkan, 
dilanjutkan dengan penotolan di lempeng dan dibaca  dibawah lampu UV 254 nm. 
Fraksi yang mempunyai kemiripan bercak dijadikan satu, kemudian diangin-
anginkan hingga menjadi 2 fraksi kental yaitu fraksi a dan b untuk diujikan ke sel 
HeLa.  
4. Penyiapan larutan uji 
Fraksi polar kulit batang kemiri ditimbang sebanyak 5 mg dan dilarutkan 
menggunakan pelarut DMSO sebanyak 100 µL, dan dibuat larutan stok dengan 
konsentrasi 50000 ppm. Larutan uji dibuat dengan konsentrasi 200; 120; 80; 40; dan 
20, dari larutan stok. 
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5. Uji Aktivitas Penghambatan Sel Kanker Leher Rahim (sel HeLa) 
1. Penyiapan bahan 
a. Pembuatan media tumbuh DMEM (Dulbecco’s Modified Media Eagle) 
yang berfungsi sebagai tempat perkembangbiakkan sel. Ditimbang 2 
gram Hepes dan Natrium Bikarbonat 3,7 gram, dimasukkan ke dalam 
labu Erlenmeyer 1 L, dilarutkan dengan aquadest hingga 1 L kemudian 
dihomogenkan. 
b. Pembuatan larutan MTT ([3-(4,5-dimethylthiazol-2-yl)-2,5-
diphenyltetrazolium bromide]) digunakan agar dapat membedakan sel 
yang masih hidup atau mati. Ditimbang 5 gram serbuk MTT, 
dimasukkan dalam conical tube dan dilarutkan dengan PBS hingga 10 
mL, kemudian divortex hingga homogen. 
2. Pemanenan dan tanam sel 
Pemanenan sel ini dilakukan sebagai langkah selanjutnya untuk sel yang 
siap uji pada sampel yang disiapkan. Sel HeLa ditumbuhkan dalam media DMEM 
yang mengandung 10% Fetal Bovine Serum (FBS), penisilin streptomisin (Penstrep) 
2%, fungizon 0,5%, dan 87,5% Phosphate Buffer Saline (PBS) dan diinkubasi dalam 
inkubator pada suhu 37
o
C dengan aliran 5% CO2. 
Sel konfluen dilepas dari plate tissue culture dengan teknik tripsinasi, 
yaitu sel dicuci dengan PBS, ditambahkan tripsin 0,025% 1 mL dan didiamkan 5-10 
menit dalam inkubator, kemudian diamati sel yang lepas di bawah mikroskop. Sel 
yang lepas dipindahkan ke dalam tabung 15 mL, ditambahkan 2 mL media komplit 
(FBS 10%, fungizon 0,5%, penstrep 2%, dan media stok 87,5%) dan 8 mL PBS. 
Disentrifugasi 1500 rpm selama 10 menit. Dibuang supernatannya dan pellet 
ditambahkan dengan media komplit 1 mL, 10 μL dimasukkan ke dalam bilik hitung. 
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Dihitung jumlah sel dan dibuat pengenceran 10.000 sel dalam 100 μL dalam 10 mL 
media komplit. Suspensi sel dalam media komplit DMEM sebanyak 100 μL 
dimasukkan pada microplate 96 sumuran. 
3. Treatment 
Pada tahap ini sel siap direaksikan dengan sampel untuk melihat aktivitas 
sampel dalam menghambat sel. Setelah itu ditambahkan larutan uji setiap fraksi 
dengan konsentrasi 200; 120; 80; 40; 20; dan 10 ppm dari larutan masing-masing 
sebanyak 100 μL dengan 4 replikasi. Selanjutnya media komplit DMEM sebanyak 
100 μL ditambahkan pada 6 sumuran yang lain yang berisi sebagai kontrol sel dan 6 
sumuran dibiarkan kosong sebagai blanko lalu diinkubasi pada 37ºC dalam inkubator 
CO2 5% selama 24 jam. 
4. Uji MTT 
 Uji MTT ini dilakukan sebagai penanda sel yang masih hidup atau mati, 
sel yang menyerap MTT yang ditandai dengan morfologi sel berbentuk Kristal 
menandakan bahwa sel masih hidup. 
Pada masing-masing sumuran, ditambahkan 100 μL larutan MTT. Sel 
diinkubasi kembali selama 4 jam dalam inkubator CO2 5%, 37ºC. Reaksi MTT 
dihentikan dengan menambahkan SDS 100 μL, diinkubasi dalam ruang gelap selama 
semalam. Serapan dibaca dengan microplate ELISA reader pada panjang gelombang 
595 nm. 
Perhitungan persen penghambatan (inhibisi) sel menggunakan metode 
MTT menggunakan rumus berikut: 
 % inhibisi = 
(sel treatment - kontrol blank) 
(Kontrol sel -  kontrol Blank)
x 100% 
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5. Analisis Data 
Data diolah dengan menggunakan analisis persen inhibisi untuk 
mendapatkan nilai IC50 sampel. Nilai IC50 menunjukkan persentase kematian sel 
pada kultur sebanyak 50%. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini diambil sampel kulit batang kemiri sebanyak 500 g 
diekstraksi dengan menggunakan beberapa pelarut sehingga didapatkan persen 
rendamen yang tertera dibawah ini. 
1. Ekstraksi Sampel 
Tabel 1. Persen rendamen Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang kemiri (Aleurites 
moluccana L.Willd). 
 
2. Hasil Fraksinasi 
Tabel 2. Hasil Fraksi Ekstrak Etil Asetat Kulit Batang kemiri (Aleurites moluccana 
L.Willd).obot fraksi 
No. Fraksi Berat (gram) 
1. Fraksi A 308.1 
2. Fraksi B 205,6 
 
3. 
No. Ekstrak Bobot (gram) 
1. Ekstrak N-Hexan kulit batang kemiri 10,74 gram 
2. Ekstrak Etil Asetat kulit batang kemiri 8,93 gram 
3. Ekstrak Etanol Kulit Batang Kemiri 30,28 gram 
4. % Rendamen N-Hexan kulit batang kemiri 1,074% 
5. % Rendamen Etil Asetat kulit batang kemiri 0,893 % 
6. % Rendamen Etanol Kulit Batang Kemiri 3,028 % 
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3. Uji Sitotoksik 
Tabel 3. Uji Sitotoksik Fraksi A 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Kurva fraksi A 
 Tabel 4. Uji sitotoksik Fraksi B  
Konsentrasi 
Absorban
si 
% 
Inhibisi 
Log 
konsentrasi 
Nilai probit 
Persamaan 
Regresi 
IC50 
200 0.30675 40.676 2 4.77  
 
 
y = 0.2332x + 
4.1441 
  
 
 
4677,35 
μg/mL  
120 0.27525 34.051 2.079 4.59 
80 0.26725 32.369 1.903 4.53 
Konsentrasi Absorbansi % Inhibisi 
Log 
konsentrasi 
Nilai 
probit 
Persamaan 
Regresi 
IC50 
200 0.58 98.142 2 7.05  
 
y = 0.8342x 
+ 4.9423 
 
 
 
 
1,58 
μg/mL 
120 0.55525 92.937 2.079 6.48 
80 0.54725 91.254 1.903 6.34 
40 0.53025 87.679 1.602 6.18 
20 0.51775 85.050 1.301 6.04 
10 0.489 79.004 1 5.81 
y = 0. 8342x + 4.9423 
R² = 0.6086 
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40 0.2555 29.898 1.602 4.48 
20 0.2515 29.057 1.301 4.45   
10 0.24775 28.268 1 4.42   
 
 
Gambar 4. Kurva Fraksi B 
B. Pembahasan 
Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada serviks uterus, suatu daerah 
pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke arah rahim yang 
terletak antara rahim (uterus) dengan liang senggama (vagina). Kanker ini biasanya 
terjadi pada wanita yang telah berumur, tetapi bukti statistik menunjukkan bahwa 
kanker serviks dapat juga menyerang wanita yang berumur antara 20-30 tahun. 
 Selain kanker payudara, kanker serviks merupakan salah satu dari 2 jenis 
kanker yang banyak membunuh kaum perempuan di Indonesia. Menurut penelitian 
World Health Organization (WHO), di seluruh dunia terdapat 490.000 kasus kanker 
serviks dan mengakibatkan 240.000 kematian tiap tahunnya, 80% dari angka itu 
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terjadi di Asia. Berdasarkan penelitian, sebesar 25,6% dari 10 jenis kanker pada 
perempuan adalah kanker serviks, sedangkan 73% dari 3.874 pasien kanker yang ada 
merupakan kanker pada kelamin perempuan. Seluruh dunia, setiap 1 menit terdapat 1 
kasus baru dan setiap 2 menit terdapat 1 kematian. Kejadian kanker serviks 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain faktor sosio demografi yang meliputi 
usia, status sosial ekonomi, dan faktor aktivitas seksual yang meliputi usia pertama 
kali melakukan hubungan seks, pasangan seks yang berganti-ganti, paritas, kurang 
menjaga kebersihan genital, merokok, riwayat penyakit kelamin, dan trauma kronis 
pada serviks (De jong W: 2004). 
Salah satu tanaman yang diduga berpotensi sebagai anti kanker adalah kulit 
batang kemiri, dari hasil penelitian sebelumnya yaitu kajian pendahuluan potensi anti 
kanker dengan uji toksisitas metode BSLT terhadap ekstrak etanol dan fraksi-fraksi 
dari kulit btang kemiri Aleurites moluccana L. Willd oleh Ari Sri Windyaswari dkk, 
didapatkan hasil fraksi etil asetat dengan nilai LC50 17,102 yang menunjukkan 
aktivitas sangat toksik, dalam hal ini peneliti tertarik untuk menjadikan bahan 
penelitian lanjutan dengan tujuan meminimalisirkan penggunaan obat anti kanker 
sintetik dan kemoterapi yang banyak digunakan sebagai alternativ utama yang 
dikenal dengan biaya  yang sangat mahal.  
Kultur sel merupakan teknik yang secara luas digunakan pada studi 
metabolisme manusia dan fisiologi manusia yang tidak mudah dilakukan secara in 
vivo. Sel dapat diisolasi dari jaringan, lalu membiakkan kultur sel selama berhari-
hari sampai berminggu minggu. Sel dapat diperoleh dari jaringan normal (contohnya, 
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jaringan kulit) jika prosedur klinis dan pertimbangan etis memungkinkan. Sel dapat 
juga diperoleh dari jaringan yang sakit (contohnya, sel tumor hati) yang diambil 
selama operasi sebagai bagian dari terapi untuk pasien. Kultur sel biasanya dilakukan 
dalam bentuk suspensi sel yang diambil dari jaringan asli (baik secara enzimatik, 
mekanik, atau disosiasi kimia), kultur primer, atau cell line dan dilakukan di bawah 
kondisi laboratorium yang steril dan lingkungan yang terkendali melibatkan suhu, 
gas, dan tekanan . Hal ini harus menyesuaikan lingkungan in vivo dari sel tersebut 
sehingga sel mampu bertahan hidup dan terjadi proliferasi secara terkendali (Mitry 
RR, dkk. 2012: 806). 
Salah satu keuntungan utama dari kultur sel adalah dapat dilakukannya 
manipulasi fisikokimia (seperti suhu, pH, tekanan osmotik, kadar O2 dan CO2), serta 
manipulasi lingkungan fisiologis (seperti hormon dan konsentrasi nutrien) dimana sel 
berkembang biak (Nema R. 2012). 
HeLa cell line yang digunakan dalam penelitian ini merupakan cell line 
koleksi dari Fakultas Kedokteran bagian parasitologi Universitas Gadjah Mada. 
HeLa cell line merupakan sel yang membentuk lapisan dan tumbuh melekat pada 
dinding tabung atau cawan (monolayer). HeLa cell line merupakan hasil kultur sel 
yang diisolasi dari servix wanita penderita kanker servix berkulit hitam dengan usia 
31 tahun. Sel ini terinfeksi Human Papilloma Virus 18 (HPV-18) (ATTC, 2011).  
 Kultur sel ini memiliki sifat semi melekat (Anonim, 2006a) dan digunakan 
sebagai model sel kanker dan untuk mempelajari sinyal transduksi seluler (Anonim, 
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2006b). Sel HeLa ini cukup aman dan merupakan sel manusia yang umum digunakan 
untuk kepentingan kultur sel (LabWork, 2000). 
Sel HeLa dapat tumbuh dengan agresif dalam media kultur. Media yang 
digunakan adalah DMEM. Komposisi dari media terdiri nutrisi yang dibutuhkan sel 
yang mengandung Fetal Bovine Serum (FBS) sebagai protein pembawa hormon 
untuk menstimulasi pertumbuhan sel, faktor yang membantu terjadinya pelengketan 
sel, penstrep sebagai anti bakteri, fungizon sebagai anti jamur, dan Phosphate Buffer 
Saline (PBS) dan diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37
o
C dengan aliran 5% CO2 
sebagai tempat pertumbuhan normal sel. 
Sampel diambil dari batang utama, dikupas dengan cara berselang-seling 
sebelum mencapai kambiumnya. Sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana 
L.Willd) yang telah diambil dibersihkan dari kotoran dan dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan hingga sampel  kandungan air yang dimiliki lebih rendah dari 
sebelumnya, untuk memperoleh hasil yang lebih kering, sampel disimpan di lemari 
pengering yang terdapat di laboratorium fitokimia jurusan Farmasi UIN Alauddin 
Makassar setelah itu dirajang untuk memperbesar luas permukaan sampel dengan 
cairan penyari dan sampel siap diekstraksi 
Pada tahap ekstraksi peneliti menggunakan metode maserasi bertingkat, 
karena metode ini lebih efektif dalam penarikan senyawa dan memungkinkan banyak 
senyawa yang terekstraksi tanpa menggunakan pemanasan, dibanding menggunakan 
metode lain. Diawali dengan maserasi pertama menggunakan pelarut n-heksan untuk 
memisahkan senyawa non polarnya, dimana n-heksan dapat melarutkan senyawa non 
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polar. Maserasi kedua  dilanjutkan dengan penggunaan pelarut etil asetat untuk 
memperoleh ekstrak yang lebih polar dari ekstrak n-heksan dan dilanjutkan maserasi 
ketiga dengan penggunaan pelarut etanol 96% untuk memperoleh senyawa yang 
lebih polar dari etil asetat. Tiap perlakuan Maserasi dilakukan sebanyak 3 kali 
rendamen untuk memperoleh ekstrak yang lebih maksimal. 
Ekstrak etil asetat yang diperoleh sebanyak 8,93 gram kemudian difraksinasi 
dengan metode kromatografi cair vakum karena metode tersebut dapat 
mempermudah proses pemisahan senyawa, memiliki aliran fase gerak yang lebih 
cepat dan tidak membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya dimana 
penarikan senyawanya dibantu dengan alat pompa vakum, hingga diperoleh dua 
macam fraksi aktif sesuai dengan tingkat penampakan noda, yaitu fraksi A dengan 
berat 308,1 gram dan Fraksi B 205,6 gram. 
Pada penyiapan larutan uji, fraksi polar kulit batang kemiri (Aleurites 
moluccana L.Willd) dilarutkan menggunakan pelarut DMSO. Penggunaan pelarut 
DMSO dengan konsentrasi dibawah 1% tidak memiliki efek sitotoksik yang 
signifikan terhadap sel kanker HeLa (Puji,2011). Hal tersebut untuk memastikan 
bahwa tidak adanya aktifitas sitotoksik pelarut DMSO terhadap sel heLa, tetapi 
karena disebabkan perlakuan dengan sampel fraksi uji. Larutan uji dibuat dengan 
konsentrasi 20; 40; 80; 120; dan 200 dari larutan stok. Dalam membuat seri 
konsentrasi sampel untuk pengujian perlu diperhatikan kelipatan konsentrasi agar 
hasil regresi yang diperoleh yang baik yang sesuai dengan standar. Pemilihan 
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konsentrasi juga berdasarkan penelitian sebelumnya dimana digunakan konsentrasi 
20 sampai 200 μg/mL dengan nilai LC50 17,102 μg/ml. 
Dilakukan pemanenan sel, yaitu sel HeLa ditumbuhkan dalam media DMEM. 
Komposisi dari media terdiri nutrisi yang dibutuhkan sel yang mengandung Fetal 
Bovine Serum (FBS) sebagai protein pembawa hormon untuk menstimulasi 
pertumbuhan sel, faktor yang membantu terjadinya pelengketan sel, penstrep sebagai 
anti bakteri, fungizon sebagai anti jamur, dan Phosphate Buffer Saline (PBS) dan 
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°C dengan aliran 5% CO2 sebagai tempat 
pertumbuhan normal sel. 
Sel konfluen dilepas dari plate tissue culture dicuci dengan PBS untuk 
menghilangkan media penumbuh yang sebelumnya ada dalam plate karena salah satu 
kandungannya yaitu FBS dapat menghentikan kerja tripsin, ditambahkan tripsin 
untuk melepaskan sel yang melekat pada plate karena sel HeLa merupakan sel yang 
melekat pada plate dan diinkubasi untuk memaksimalkan kerja tripsin. Sel yang 
lepas ditambahkan media komplit (FBS 10%, fungizon 0,5%, penstrep 2%, dan 
media stok 87,5%) untuk memberikan nutrisi bagi sel dan menghindarkan dari 
kontaminan dan PBS untuk meminimalkan media yang digunakan. Disentrifugasi 
untuk memisahkan supernatan dari peletnya serta menghentikan kerja tripsin. 
Selanjutnya dimasukkan ke dalam bilik hitung (haemocytometer) untuk mengetahui 
jumlah sel yang ada dalam 1 mL. Kepadatan sel dihitung dengan haemocytometer 
karena pelaksanaannya cepat, mudah, dan tidak membutuhkan banyak alat 
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(Freshney, 2000). Suspensi sel dalam media komplit DMEM dan masukkan pada 
microplate 96 sumuran untuk ditumbuhkan dan diberikan perlakuan. 
Larutan uji setiap fraksi dengan berbagai konsentrasi yang telah dibuat 
ditambahkan kedalam sumuran yang berisi sel HeLa masing-masing 4 replikasi 
untuk memperoleh hasil yang lebih meyakinkan. Kontrol sel digunakan untuk 
mengetahui besarnya absorbansi yang dihasilkan jika kehidupan sel 100% 
(Listyowati,dkk : 4) dan kontrol blanko (kontrol MTT) yang akan dilihat 
perbandingan absorbansinya. Lalu diinkubasi pada 37ºC dalam inkubator CO2 5% 
selama 24 jam untuk mengetahui efek senyawa terhadap penghambatan pembelahan 
sel HeLa. 
Ditambahkan larutan MTT, dimana MTT akan diabsorbsi ke dalam sel hidup 
dan dipecah melalui reaksi reduksi oleh enzim reduktase dalam rantai respirasi 
mitokondria menjadi formazan. Banyaknya garam formazan yang terbentuk 
menggambarkan banyaknya sel yang hidup karena garam formazan terbentuk hanya 
oleh enzim mitokondria yang berkaitan dengan proses pernapasan sel. Sehingga sel 
yang mati tidak ikut terhitung karena tidak terjadi proses pernapasan (Ritmaleni, 
et.al., 2011). Sel Hela yang masih hidup terlihat seperti bentuk daun memanjang 
yang bergerombol serta melekat pada dasar sumuran. Sedangkan sel Hela yang mati 
akan berbentuk bulatan-bulatan tidak beraturan serta mengapung pada media. Setelah 
perlakuan dengan metode MTT akan terlihat kristal formazan yang menunjukkan sel 
Hela yang masih hidup (Ritmaleni, et.al., 2011). 
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Sel diinkubasi kembali untuk memaksimalkan kerja MTT. Reaksi MTT 
dihentikan dengan menambahkan SDS untuk memecah kristal formazan yang 
terbentuk dan memberikan warna ungu, diinkubasi dalam ruang gelap selama 
semalam untuk memaksimalkan aksi reagen stopper dan mencegah oksidasi MTT 
dengan adanya cahaya. Serapan dibaca dengan microplate ELISA reader pada 
panjang gelombang 595 nm. 
Pada metode MTT, persentase kematian sel merupakan selisih absorbansi 
kontrol dengan absorbansi sampel dibagi absorbansi kontrol dikalikan 100%. Data 
diolah dengan menggunakan analisis Probit untuk mendapatkan nilai IC50 sampel. 
Nilai IC50 menunjukkan persentase kematian sel pada kultur sebanyak 50%. 
Pada data grafik fraksi ekstrak A darikulit batang kemiri menunjukkan bahwa 
konsentrasi berbanding lurus dengan persen inhibisi sedangkan pada fraksi ekstrak B 
dari kulit batang kemiri menunjukkan persen inhibisi yang diperoleh tidak 
berbanding lurus dengan konnsentrasi sel hal ini dikarenakan kemungkinan besar 
adanya kontaminan pada sampel yang digunakan, sehingga mempengaruhi nilai IC50 
yang dihasilkan 
. Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan metode analisis  
diperoleh nilai IC50 dari fraksi A sebanyak 1,58 μg/mL dan fraksi B sebanyak 
4677,35  μg/mL. Sedangkan menurut Cho 1998, suatu senyawa disebut sebagai 
antikanker yaitu nilai IC50 <30 μg/mL. Selain itu senyawa dikatakan memiliki 
aktivitas sitotoksik potensial jika memiliki nilai IC50 kurang dari 100 µg/ml 
(Prayong, Barusrux, dan Weerapreeyakul, 2008), dan dari data yang diperoleh 
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menunjukkan bahwa fraksi A memiliki potensi sebagai antikanker. Namun fraksi B 
tidak memiliki potensi sebagai anti kanker hal ini dapat dilihat dari hasil IC50 yang 
diperoleh. 
Kemampuan sitotoksisitas yang tidak poten pada sel HeLa dapat disebabkan 
oleh kandungan fraksi ekstrak B Kulit batang kemiri memang tidak memiliki efek 
sebagai antikanker terhadap sel HeLa tetapi spesifik terhadap sel kanker tertentu, 
namun dapat juga diakibatkan karena kesalahan pada saat pengerjaan yang dapat 
berupa kontaminan, sehingga pada saat pembacaan absorbansi memberikan hasil 
yang tinggi akibat adanya kontaminan berupa bakteri yang menyerap MTT dan 
membentuk formazan yang memberikan warna ungu ketika ditambahkan reagen 
stopper. Hal lain disebabkan karena fraksi uji masih mengandung beberapa senyawa. 
Adanya zat balast yang terkandung dalam fraksi uji dapat mengganggu aktivitas 
sitotoksik fraksi uji (Susilowati,dkk : 5) dan hal lain berhubungan dengan 
kemampuan senyawa sebagai antioksidan sedangkan pemicu kanker pada Hela 
disebabkan oleh Human Papiloma Virus (HPV) tipe 18 (ATTC, 2011). 
Akan tetapi Menurut Harini,dkk dalam kamus penyakit dan tumbuhan obat 
Indonesia kulit batang kemiri mengandung tannin, dan diperkuat oleh Cancer 
Chemoprevention research center kandungan kimia pada batang kemiri adalah 
tannin. Berdasarkan strukturnya Tannin terbagi menjadi dua yaitu gallotanin dan 
ellagatanin. Ellagitanin diketahui memiliki nilai tersendiri bagi manusia, khususnya 
dalam dunia kesehatan. Aktivitas biologis dan farmakologi yang telah diketahui 
antara lain, penghambatan karsinogenensis, anti-tumor, antivirus, anti-oksidasi 
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(peroksidasi lipida, lipoksigenase, oksidasi xanthin, dan oksidasi monoamin), anti 
hipertensi (Okuda et al., 1992; Taylor, 2003),  
Aktifitas anti-kanker suatu tanin terjadi melalui mekanisme penghambatan 
kerja enzim sel, pencegahan proses mutagenesis yang dapat menimbulkan kanker, 
dan pengaktifan makrofag sel kanker. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa :  
1. Fraksi ekstrak etil asetat A dari kulit batang kemiri,  memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap sel Hela sedangkan pada fraksi ekstrak etil asetat B, dari 
fraksi kulit batang kemiri  (Aleurites moluccana L.Willd) tidak memiliki aktivitas 
penghambatan terhadap sel HeLa  
2. Nilai IC50 dari fraksi A dan Fraksi B adalah 1,58 μg/mL dan 4677,35 μg/mL, 
terhadap sel kanker HeLa.  
B. Implikasi  
Untuk mengetahui potensi sitotoksik fraksi kulit batang kemiri  (Aleurites 
moluccana L.Willd)  lebih lanjut dapat dilakukan pengujian dengan metode uji 
antikanker yang lain ataupun menggunakan jenis sel kanker lainnya. 
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Lampiran 1. Alur Penelitian 
SKEMA KERJA  
 
 
 
 Maserasi dengan n- heksan  
 
 
 
 
                                      
dilanjutkan dengan maserasi 
menggunakan pelarut Etil  asetat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
500 gram kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana L.Willd). 
 
Ekstrak n-heksan 
Analisa Probit 
IC50 
Ampas 
Hitung  % Inhibisi 
Kesimpulan 
Ekstrak Etil Asetat Kental 
Hitung Sel 
Hela Cell Line 
Uji Sitotoksik dengan 
Metode MTT 
Fraksinasi  
Subkultur Sel 
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a. Penyiapan Sampel kulit batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd). 
 
 
                                Maserasi dengan n-heksan 
 
 
      
       Maserasi dengan n-heksan   
                       
                                          
                                            Maserasi dengan n-heksan 
                                              
  
                                            Maserasi dengan n-heksan   
 
 
 
 
 
 
   
                                                                     Diuapkan 
 
 
  
Fraksi teraktif 
500 gram kulit batang kemiri 
(Aleurites moluccana L.Willd). 
 
 
 
Ampas Ekstrak n-heksan Cair 
Fraksinasi dengan metode      
KCV 
Ekstrak Etil Asetat Kental 
 
Maserasi kembali dengan 
Etil asetat 
Ekstrak n-heksan Cair 
Ekstrak n-heksan Cair 
Ampas 
Ampas 
Ekstrak n-heksan Cair 
Ekstrak n-heksan Cair 
Ampas 
Ekstrak Etil Asetat 
Maserasi kembali dengan 
Etil asetat 
 
 
 
74 
 
 
 
b. Pembuatan Larutan Uji 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Fraksi Teraktif kulit 
batang kemiri (Aleurites 
moluccana L.Willd). 
 
200       
 
         
 
50000 ppm Lar.Stock 
ppppppm
                    
 
80       
 
40       
 
Larutan Uji siap diujikan 
120       
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c. Uji MTT 
   
      
       
 
  
 Di buang media, ditambahkan @100 
sampel, inkubasi dalam inkubator CO2 
5% pada tempratur 37
0
C selama 24 jam
    
 
 
Di buang media, ditambahkan MTT 
@100 µL, inkubasi dalam incubator 
CO2 5% pada tempratur 37
0
C selama 4 
jam 
 
 
Ditambahkan SDS 10% @ 10 µL, 
inkubasi dalam ruangan gelap selama 
16 jam 
      
 
 
 
 
  
Suspensi sel dalam 
DMEM berserum 
 
@ 100 mL suspensi sel 
dimasukkan ke dalam sumuran 
Hasil inkubasi sel 
dalam sumuran 
Hasil inkubasi sel 
dalam sumuran 
Hitung sel dan elisa 
Reader pada panjang 
gelombang 595 µL 
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Lampiran 2. Gambar penelitian 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 5 Sampel penelitian 
Keterangan: 
A. Batang kemiri (Aleurites moluccana L.Willd). 
B. Kulit batang kemiri 
 
 
 
 
 
Gambar. 6 Proses Penimbangan sampel 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 7 Peroses ekstraksi 
A B 
A B 
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Keterangan:  
A. Proses penyaringan hasil ekstraksi 
B. Hasil ekstraksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar. 8 Hasil Fraksi 
Keterangan: 
A. Fraksi A 
B. Fraksi B 
 
Sel A 
 
Sel B 
 
 
 
Gambar. 9 Penampakan sel 
Keterangan: 
A. Sel Mati 
B. Sel Hidup 
A B 
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Lampiran 3. Penimbangan dan Perhitungan Pengenceran 
A. Penimbangan Ekstrak Kulit Batang Kemiri 
1. % Rendamen N-Hexan kulit batang kemiri =            
         
 x 100% = 1,074% 
2. % Rendamen Etil Asetat kulit batang kemiri =           
         
 x 100% = 0,893 % 
3. % Rendamen Etanol Kulit Batang Kemiri =           
         
 x 100% = 3,028 % 
 
B. Perhitungan Pengenceran Fraksi Kulit Batang Kemiri (Aleurites moluccana 
L.willd). 
1. Fraksi etil asetat 
Stok =  5 mg dalam 100 µl 
 
5000  g
0,1 ml
 = 50.000 µg/ ml 
Pengenceran [200] 
N1 x V1 = N2 x V2 
50.000 µg/ml x V1  = 200 µg/ml x 0,5 ml 
       V1 = 
100  g
50.000  g/ml 
 
  = 0,002 ml 
  = 4 µl 
2. Fraksi Etil Asetat 
Stok = 5 mg dalam 100 µl 
 
5000  g
0,1 ml
 = 50.000 µg/ ml 
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Pengenceran [120] 
N1 x V1 = N2 x V2 
50.000 µg/ml x V1  = 120 µg/ml x 0,5 ml 
       V1 = 
60  g
50.000  g/ml 
 
  = 0,0012 ml 
  = 1,2  µl 
 
Lampiran 4. Perhitungan % Inhibisi 
% Inhibisi =
(sel treatment - kontrol blank) 
(Kontrol sel -  kontrol Blank)
x 100% 
Sel HeLa 
Fraksi A 
Perhitungan % inhibisi 
 [200] 
%inhibisi =
(sel treatment - kontrol blank) 
(Kontrol sel -  kontrol Blank)
x 100% 
     = 
(                 )
(                      )
 x 100% 
 = 98,142 % 
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Lampiran 5. Grafik dan Perhitungan IC50 
Sel HeLa 
a. Fraksi Etil Asetat A 
y  = ax + b 
5  = 0,8342x + 4,9423 
5 - 4,9423  = 0,8342x 
0,0577  = 0,8342x 
x  = 
0,1986
0,9734
 
x  =0,20 µg/ ml 
antilog x  = 1,58 µg/ ml 
2.  Fraksi Etil Asetat B 
y  = ax + b 
5  = 0,2332x + 4,1441 
0,5 - 4,1441  = 0,2332x 
0,8559  = 0,2332x 
x  = 
0,8559
       
 
x  = 3,67 µg/ ml 
antilog x  = 4677,35 µg/ ml 
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